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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pembukaan UUD 1945 telah disebutkan bahwa salah satu tujuan 

nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka dari itu, 

setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, ras, 

etnis, agama, dan gender. Pemerataan dan mutu pendidikan akan memberikan 

seseorang keterampilan hidup (life skill) sehingga seseorang mampu mengatasi 

masalah diri dan lingkungannya, mendorong tegaknya masyarakat madani, dan 

modern yang dijiwai dengan nilai-nilai pancasila. 

 Kemajuan kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan. 

Pendidikan yang tertata dengan baik dapat menciptakan generasi yang berkualitas, 

cerdas, adaptif, dan bermoral. Untuk mencapai tujuan tersebut, departemen 

pendidikan nasional telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, antara lain dengan mengadakan berbagai pelatihan dan peningkatan 

kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku, dan alat pelajaran. 

Meskipun demikian hasilnya masih jauh dari kata memuaskan. 

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika merupakan 

salah satu ilmu eksak yang dipelajari dan diberikan sejak dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Sejatinya ilmu matematika sangatlah penting dalam 

kehidupan dimana seluruh yang ada di alam ini proses penciptaannya penuh 



dengan perhitungan dan memiliki ukurannya masing-masing. Banyak yang 

memandang matematika sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol 

dan rumus-rumus yang membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi 

salah satu faktor penyebab kesulitan belajar bagi siswa. Mereka menganggap 

bahwa apa yang dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pelajaran matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nuranisa, S.Pd yang 

dilaksanakan pada tanggal 6 November 2017 yang dilakukan pada siswa kelas VII 

A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto, hasil belajar yang diperoleh 

masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan 

tengah semester ganjil TA 2017/2018 yang menunjukkan nilai rata-rata siswa 

adalah 60,25 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 25 siswa yang mengikuti 

ulangan, hanya 6 orang yang mencapai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Sedangkan hasil observasi yang 

dilaksanakan ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah, siswa cenderung kurang mampu dalam menggunakan 

rumus dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal, kurangnya 

keaktifan dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

tergantung pada temannya dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru 

terkadang kurang ditanggapi oleh siswa, hal ini menunjukkan kurangnya respon 

siswa terhadap pembelajaran matematika yang selama ini dilaksanakan, sehingga 

nilai rata-rata  ulangan tengah semester siswa masih di bawah kategori standar. 



Oleh karena itu, diperlukan model atau pendekatan pembelajaran yang 

tepat sebagai upaya mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Namun 

kenyataan di lapangan, proses pembelajaran matematika di kelas umumnya masih 

menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang optimal. Pada 

pembelajaran ini di kelas cenderung teacher-centered  sehingga siswa menjadi 

pasif. Proses pembelajaran tersebut hanya diarahkan kepada kemampuan siswa 

untuk menghapal informasi. 

Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi hanya berhasil 

mengingat jangka pendek, tetapi siswa gagal memecahkan masalah dalam jangka 

panjang. Dalam mengajarkan matematika kepada siswa, guru hendaknya memilih 

berbagai variasi pendekatan, strategi, dan metode yang sesuai dengan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. 

Dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang 

lebih memberdayakan siswa memahami konsep-konsep dengan mengaitkan 

materi konteks pelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-sehari 

adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Suatu hal yang merupakan pencerahan dalam pendidikan kita saat ini 

adalah, karena berkembangnya pemikiran dikalangan para ahli pendidikan bahwa 

siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan 

lebih bermakna apabila anak mengalami apa yang dipelajari tidak hanya 

mengetahui saja. Menurut Suhana, Cucu (2014), pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses pembelajaran holistik 

yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar 



secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata 

baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, kultural, dan 

sebagainya, sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu konteks 

permasalahan yang satu ke permasalahan lainnya.  Dengan konsep itu, hasil 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 

mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dengan demikian, hasil belajar yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai tuntunan kompetensi 

dalam kurikulum yang dikembangkan saat ini akan tercapai.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Zamharira,. 

dimana permasalahan yang dihadapi pada penelitian tersebut adalah (1) siswa 

cenderung kurang memahami konsep sehingga siswa mudah lupa dengan materi 

yang telah diajarkan (2), kurangnya semangat siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan alasan bahwa matematika sangat sulit dipahami.  Namun 

setelah penerapan pendekatan kontekstual maka pembelaran telah efektif. Hal ini 

didasari oleh ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 97,06% (KKM 

75), persentase rata-rata aktivitas positif siswa yaitu 75,66% sedangkan respon 

siswa terhadap pembelajaran 78,15%. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong untuk mengkaji lebih 

jauh dengan mengangkat judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa 

Kelas VII  SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah pembelajaran matematika 

efektif melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada siswa kelas VII  SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto?” 

Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar ketercapaian hasil belajar matematika terhadap 

pembelajaran matematika dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning? 

3. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian pada penelitian  ini yaitu: “Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada siswa  kelas VII  SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto” 

Ditinjau dari: 

1. Hasil belajar matematika siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 



2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa: dapat memotivasu siswa dalam belajar sehingga lebih mudah 

memahami materi pelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

2. Bagi Guru: dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru memperoleh 

bekal dan mengetahui strategi pembelajaran bervariasi yang dapat 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas sistem pembelajaran di kelas 

sehingga permasalahan yang dihadapi siswa, guru, materi pembelajaran dan 

sebagainya dapat diminimalkan. 

3. Bagi Sekolah: diharapkan penelitian ini bermanfaat dalam upaya 

pengembangan mutu dan hasil pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil 

belajar siswa, sekaligus sebagai bahan pertimbangan agar pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat diterapkan pada mata 

pelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti: diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

menerapkan salah satu pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan memberi dorongan kepada 

peneliti lain untuk melaksanakan penelitian sejenis. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia “efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengarunya, kesannya), 

(2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti : (1) 

keadaan berpengaruh : hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan. 

Menurut Bungkaes (Zamharira 2016: 8) efektivitas adalah hubungan 

antara output dan tujuan dalam artian efektivitas merupakan ukuran seberapa jauh 

tingkat output mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Sedangkan menurut Subagio (Jusnani 2017: 8) efektivitas adalah suatu 

keadaan yang terjadi karena dikehendaki. Berdasarkan defenisi menurut beberapa 

ahli bahwa efektivitas adalah tujuan akhir dari suatu kegiatan di mana telah 

tercapai tujuan yang dikehendaki. 

Berdasarkan pengertian efektivitas diatas, maka yang dimaksud efektivitas 

pada penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan 

sasarannya. 

Menurut Miarso (Ahyana 2017: 9) memandang bahwa pembelajaran 

efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat 

dan terfokus pada siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur yang 

tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa pembelajaran yang efektif terdapat dua 



hal penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa ang dilakukan oleh guru 

untuk membelajarkan siswanya. 

Sedangkan menurut Hamalik (Rohmawati, A. 2015: 2) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk 

belajar. 

Menurut Bogner (Huda, Miftahul 2013: 37) merangkum pemikiran Dewey 

tentang pembelajaran dengan mengakatan pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai rekontruksi atau reorganisasi pengalaman yang dapat memberi nilai lebih 

pada makna pengalaman tersebut dan meningkatkan kemampuan untuk 

mengarahkan model pengalaman selanjutnya. Pembelajaran merupakan psoses 

aktif. Pembelajaran dihasilkan melalui keterlibatan aktif individu dalam 

merefleksikan pengalaman dan tindakan yang dipraktikan di lingkungan tertentu. 

Menurut Supardi (Rohmawati, A 2015: 2) Pembelajaran adalah kombinasi 

yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik 

sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Matematika berasal dari kata mathema artinya pengetahuan, mathenain 

berpikir atau belajar. Menurut Tinggih (Ahyana, S. 2017: 6) matematika tidak 

hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan 

juga unsur ruang sebagai sasarannya. Hudojo (Ahyana, S. 2017: 7) mengartikan 

matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Karena itu, 



matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi kemajuan IPTEK.   

 

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan 

pengertian pembelajaran serta pengetian matematika, maka dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas pembelajaran matematika adalah tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta 

operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya, 

mengembangkan cara berfikir siswa yang ditandai dengan adanya perubahan 

tingkah laku. 

Adapun yang menjadi indikator efektivitas dalam penelitian ini adalah: 

a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Menurut Purwanto (2014: 46) hasil belajar merupakan realisasi 

tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 

tergantung kepada tujuan pendidikan. 

Sedangkan menurut Sadirman (2007: 51) hasil belajar adalah hasil 

langsung berupa tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang dipelajarinya. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah hasil langsung berupa tingkah laku siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung 

kepada tujuan pendidikan. 

Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai akhir 

yang diperoleh setelah melakukan hasil tes belajar yang diberikan setelah 



mendapatkan pengajaran materi dengan menerapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian 

tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa berdasarkan 

tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMP 

Negeri 1 Bontoramba bahwa siswa dikatakan telah tuntas jika hasil belajar siswa 

tersebut mencapai skor ≥ 75 dan tuntas secara klasikal jika terdapat ≥ 85% jumlah 

siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor ≥ 75 dan hasil belajar siswa 

dikatakan terjadi peningkatan jika rata-rata gain ternormalisasi minimal berada 

dalam kategori sedang. 

b. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Poerwadarminta (Maryanti, dkk, 2012 : 1) mengemukakan aktivitas belajar 

adalah suatu kegiatan, kesibukan yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Anonim (Maryanti, dkk, 2012 : 2) mengatakan bahwa aktivitas 

belajar segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi guru dan siswa 

dalam rangka mencapai tujuan belajar. Sedangkan Sardiman (Widyaningsih, dkk 

2012 : 267) mengatakan aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat 

penting dalam interaksi pembelajaran. Menurut teori Piaget (Widyaningsih,  dkk, 

2012 : 267) melalui kegiatansiswa aktif dalam mengkontruksi pengetahuan, 

keaktifan dalam mengolah data, bertanya secara aktif, dan mencerna bahan 

dengan kritis maka siswa akan menguasai bahan dengan baik. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas 

siswa yang positif misalnya mengajukan pendapat atau argumen terkait dengan 

masalah yang dihadapi, memberanikan diri untuk tampil di depan untuk 



mengerjakan soal, aktif selama proses pembelajaran, saling berkomunikasi dengan 

siswa lain dalam memecahkan suatu masalah. Sedangkan untuk aktivitas negatif 

misalnya siswa mengganggu siswa lain selama pembelajaran berlangsung, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan, atau hal-hal yang tidak seharusnya dilakukan 

selama proses pembelajaran. 

c. Respon Siswa yang positif terhadap pembelajaran 

Respon berasal dari kata response yang berarti balasan atau tanggapan. 

Menurut Susanto (Damanic, 2015) bahwa respon merupakan reaksi, artinya 

penerimaan atau penolakan serta sikap acuh tak acuh terhadap apa yang 

disampaikan oleh komunikator dalam pesannya. Sedangkan menurut Abidin 

(Damanic, 2015) respan adalah reaksi yang dilakukan seseorang terhadap 

rangsangan atau perilaku yang dihadirkan rangsangan. 

Respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Pendekatan yang baik dapat memberi respon yang 

positif bagi siswa setelah merekan mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria 

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sekurang-kurangna 70% siswa yang 

memnerikan respon positif terhadap aspek yang ditanyakan. 

Dapat disimpulkan bahwa, yang menjadi keefektifan pembelajaran yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah sejauh mana pembelajaran matematika 

menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil 

belajar, aktivitas, dan respon siswa. 



2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)  

Menurut Depdiknas (Eka, Karunia & Mokhammad Ridwan. 2015: 39) 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya menurut Johnson (Rusman, 2010: 189) Contextual Teaching 

and Learning (CTL) membuat siswa mampu menghubungkan isi dari subjek-

subjek akademik dengan kontesk kehidupan keseharian mereka untuk menemukan 

makna. Menurut Blanchard, Berns dan Erickson (Komalasari, 2013: 6) 

mengemukakan bahwa: 

“Contextual teaching and learning is a conception of teaching and learning 

that helps teachers relate subject matter content to real world situations; 

and motivates student to make connections between knowledge and its 

applications to their lives as family members, citizens, and workersn and 

engage in the hard work that learning requires”. 

 

Sedangkan menurut Sanjaya (2006: 253) Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkan dengan situasi nyata sehingga mendorong siswa untuk 

menerapkan dalam kehidupan mereka. 

Dengan demikian Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 

konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 



hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. 

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, maupun warga negara, dengan tujuan untuk 

menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. 

b. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Syaefuddin ( Juni, Donni. 2017: 277-280) Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai suatu pendekatan memiliki 

tujuh komponen yaitu: 

1) Kontruktivisme 

Kontruktivisme merupakan proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengelaman. 

Menurut kontruktivisme, pengetahuan memang berasal dari luar, tetapi 

dikontruksi oleh dan dari dalam diri seseorang. Oleh sebab itu, pengetahuan 

terbentuk oleh dua faktor penting yaitu, objek yang menjadi bahan pengamatan 

dan kemampuan subjek untuk menginter-pretasi objek tersebut. Kedua faktor 

tersebut itu sangat penting. Dengan demikian, pengetahuan  itu tidak bersifat 

statis, tetapi bersifat dinamis, bergantung pada individu yang melihat dan 

mengontruksinya. 

 



2) Inquiri 

Inquiri adalah proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 

menemukan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah 

sejumlah fakta hasil dari mengingat, melainkan hasil dari proses menemukan 

sendiri. Dengan demikian, dalam proses perencanaan, guru tidak mempersiapkan 

materi yang harus dihafal, tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. 

3) Bertanya 

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, 

sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam 

berpikir. Dalam proses pembelajaran melalui pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) guru tidak hanya menyampaikan informasi begitu saja, tetapi 

memancing peserta didik untuk menemukan sendiri. Oleh sebab itu, peran 

bertanya mengarahkan peserta didik untuk menemukan setiap materi yang 

dipelajarinya.  

4) Masyarakat Belajar 

Masyarakat belajar sangat penting dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Penerapan komponen masyarakat belajar dapat 

dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Peserta 

didik dibagi dalam kelompok yang anggotanya bersifat heterogen. Baik dilihat 

dari kemampuan dan kecepatan belajarnya maupun dilihat dari bakat dan minat. 

 



5) Pemodelan 

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan menggunakan contoh yang 

dapat ditiru oleh setiap peserta didik.  Proses pemodelan tidak berasal dari guru 

saja, tetapi guru juga dapat memanfaatkan peserta didik yang dianggap memiliki 

kemampuan. Misalnya, peserta didik yang pernah menjadi juara dalam lomba 

matematika diajak untuk menampilkan kemampuannya di depan teman-temannya. 

Dengan demikian peserta didik dapat dianggap sebagai model. Pemodelan 

merupakan komponen yang sangat penting dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebab melalui modelling peserta didik dapat 

terhindar dari pembelajaran yang teoritis-abstrak yang memungkinkan terjadinya 

verbalisme. 

6) Refleksi 

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang dipelajari yang 

dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian atau peristiwa 

pembelajaran yang telah dilakukan.  Melalui proses refleksi, pengalaman belajar 

itu akan dimasukkan dalam struktur kognitif peserta didik yang pada akhirnya 

menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Melalui refleksi, peserta didik 

dapat memperbaharui pengetahuan yang telah dibentuknya. 

7) Penilaian Nyata 

Penilaian Nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 

informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan peserta didik. Penilaian 

itu diperlukan untuk mengetahui apakah peserta didik benar-benar belajar atau 



tidak, apakah pengalaman belajar peserta didik memiliki pengaruh positif 

terhadap perkembangan, baik intelektual maupun mental peserta didik. 

c. Langkah-langkah Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

Menurut Aqib (2015 : 6) CTL dapat di terapkan dalam kurikulum apa saja, 

bidang studi apa saja, dan kelas yang bagimanapun keadaannya. Pendekatan CTL 

dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkahnya sebagai berikut ini: 

1) Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

dan keterampilan barunya. 

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4) Ciptakan masyarakat belajar. 

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

6) Lakukan Refleksi di akhiri pertemuan. 

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

d. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Karakteristik pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) bisa 

dipraktikkan di dalam kelas, karena karakteristik pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sangat bermanfaat bagi peserta didik sebab bisa 

meningkatkan etos kerja siswa, menurut Amri dan Ahmadi (2012: 33) 

karakteristik pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) meliputi: 

1. Kerja sama 



2. Saling menunjang 

3. Menyenangkan, tidak membosankan 

4. Belajar lebih bergairah 

5. Pembelajaran terintegrasi 

6. Menggunakan berbagai sumber 

7. Siswa aktif 

8. Berbagi dengan teman 

9. Siswa kritis, guru kreatif 

10. Laporkan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, 

hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain. 

  



e. Perbedaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

Pendekatan Konvensional 

Menurut Hasnawati (2006: 7) adapun perbedaan dari pendekatan 

kontekstual dengan pendekatan konvensional adalah: 

Tabel 2.1 Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional 

No. Pendekatan Kontekstual Pendekatan Konvensional 

1. Siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Siswa adalah penerima informasi 

secara pasif 

2. Siswa belajar dari teman melalui 

kerja kelompok, diskusi, saling 

mengoreksi. 

Siswa belajar secara individual. 

3. Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. 

Pembelajaran sangat abstrak. 

4. Perilaku dibangun atas kesadaran 

diri. 

Perilaku dibangun atas kebiasaan. 

5. Keterampilan dikembangkan atas 

dasar pemahaman. 

Keterampilan dikembangkan atas 

dasar latihan. 

6. Hadiah untuk perilaku baik adalah 

kepuasan diri. 

Hadiah untuk perilaku baik adalah 

pujian atau nilai. 

7. Seseorang tidak melakukan yang 

jelek karena dia sadar hal itu keliru 

dan merugikan. 

Seseorang tidak melakukan yang 

jelek karena dia takut dengan 

hukuman. 

8. Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan komuniaktif, yakni 

siswa diajak menggunakan bahasa 

dalam konteks nyata. 

Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan struktural: rumus 

diterangkan sampai paham, 

kemudian dilatihkan 

9. Pemahaman rumus dikembangkan 

atas dasar skemata yang sudah ada 

dalam diri siswa. 

Rumus itu ada di luar diri siswa, 

yang harus diterangkan, diterima, 

dihafalkan, dan dilatihkan. 

10. Pengetahuan yang dimiliki siswa 

dikembangkan oleh siswa sendiri. 

Pengetahuan adalah penangkapan 

terhadap serangkaian fakta, konsep. 

11. Pemahaman rumus itu relatif 

berbeda antara siswa yang satu 

dengan yang lainnya. 

Rumus adalah kebenaran absolut, 

12. Siswa menggunakan kemampuan 

untuk berpikir kritis. 

Siswa secara pasif menerima 

rumus atau kaidah. 

13. Karena pengetahuan itu dikontruksi 

dikembangkan oleh manusia 

sendiri. 

Kebenaran bersifat absolut dan 

pengetahuan bersifat final. 

14. Siswa diminta bertanggung jawab 

memonitor dan mengembangkan 

pembelajaran mereka sendiri. 

Guru adalah penentu jalannya 

proses pembelajaran. 



15. Penghargaan terhadap pengalaman 

siswa sangat diutamakan. 

Pembelajaran tidak memperhatikan 

pengalaman siswa. 

16. Hasil belajar diukur dengan 

berbagai cara: proses bekerja, hasil 

karya, penampilan. 

Hasil belajar hanya diukur dengan 

tes. 

17. Pembelajaran terjadi diberbagai 

tempat, konteks, dan setting. 

Pembelajaran hanya terjadi di 

kelas. 

18. Penyesalan adalah hukuman dari 

perilaku jelek. 

Sanksi adalah hukuman dari 

perilaku jelek. 

19. Perilaku  baik berdasar motivasi 

instrinsik. 

Perilaku baik berdasar motivasi 

ekstrinsik. 

20. Seseorang berperilaku baik karena 

dia yakin itulah yang terbaik dan 

bermanfaat. 

Seseorang berperilaku baik karena 

terbiasa. 

 

f. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

Menurut Shoimin, Aris (2013: 44) adapun kelebihan dan kekurangan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL): 

1) Kelebihan 

a) Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat menekankan 

aktivitas berpikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

b) Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat menjadikan 

siswa belajar bukan dengan menghafal, melainkan proses pengalaman 

dalam kehidupan nyata. 

c) Kelas dalam Contextual Teaching and Learning bukan sebagai tempat 

untuk memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk 

menguji data hasil temuan mereka di lapangan. 

d) Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian 

dari orang lain. 



2) Kekurangan 

Penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

merupakan pembelajaran yang kompleks dan sulit dilaksanakan dalam 

konteks pembelajaran, selain itu membutuhkan waktu yang sangat 

lama. 

3. Materi Pembelajaran 

1) Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda yang atau objek yang dapat didefinisikan 

dengan jelas.benda atau objek dalam himpunan disebut dengan elemen atau 

anggota himpunan. Dalam matematika, suatu himpunan dilambangkan dengan 

huruf capital A, B, C, …., Z. Benda-benda (objek) dari suatu himpunan tersebut 

ditulis di antara kurung kurawal “{..} dan dipisahkan dengan tanda koma. 

Contoh: 

  



  

 

Gambar di atas menunjukkan suatu himpunan dari hewan berkaki dua 

dimana anggotanya terdiri dari penguin, burung, ayam, dan angsa. Himpunan dari 

hewan di atas dapat dituliskan ke dalam bentuk himpunan yaitu: 

A= { penguin, burung, ayam, angsa} 

2) Anggota Himpunan 

Setiap benda atau objek yang termasuk ke dalam suatu himpunan disebut 

anggota/ unsure/  elemen himpunan tersebut. Untuk menyatakan suatu objek yang 

merupakan anggota himpunan, dituliskan dengan lambing “€”. Sedangkan untuk 

menyatakan suatu objek yang bukan merupakan anggota himpunan dituliskan 

dengan lambang “ ” .  

Contoh: 

1. Tuliskan anggota dari himpunan-himpunan di bawah ini: 

a. H adalah kumpulan nama hari dalam 1 pekan 

b. G adalah kumpulan golongan darah 

c. V adalah kumpulan huruf vocal 

d. P adalah kumpulan bilangan prima yang kurang dari 20 



2. Tuliskan kumpulan huruf yang membentuk kata-kata berikut: 

a. MATAHARI 

b. BANGKITLAH INDONESIAKU  

Pembahasan: 

1. a.  H= {Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu, Minggu} 

b. G= {O, A, B, AB} 

c. V= {a, I, u, e, o} 

d. P= {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

2. a.  A= {M, A, T, H, R, I} 

b. B= {B, A, N,G, K, I, L, H, D, O, E, S, U} 

3) Penyajian Himpunan 

Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan dengan huruf 

besar (capital) A, B, C, …Z. Adapun benda atau objek yang termasuk dalam 

himpunan tersebut ditulis dengan menggunakan pasangan kurung karawal {…}.  

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan  cara 

deskripsi, dengan menyebutkan anggota-anggotanya (enumerasi) dan dengan 

notasi pembentuk notasi. 

a. Menyebutkan anggota himpunan (enumerasi) 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya 

yang dituliskan dalam kurung karawal. Manakala banyak anggotanya sangat 

banyak, maka dapat dilakukan dengan cara memodifikasi yaitu diberi tanda tiga 

titik (“…”) dengan pengertian “dan seterusnya mengikuti pola”. 

Contoh: 



A = {3, 5, 7} 

B = {a, i, u, e, o} 

b. Menyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki 

anggotanya. Perhatikan contoh berikut. 

 A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang 

dari 8 

 B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10. 

 C adalah himpunan huruf vokal dalam abjad latin 

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat keanggotaan 

himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum { |     } dimana x 

mewakili anggota dari himpunan, dan P (x) menyatakan syarat yang harus 

dipenuhi oleh x angar bisa menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa 

diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z dan lain-lain. Misalnya A = {  

        } bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan A = { |   

             } lambang { |                 } ini bisa dibaca sebagai 

himpunan x sedemikian sehingga x kurang dari 6 dan x adalah elemen bilangan 

asli  

4) Himpunan Kosong 

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, dan 

dinotasikan dengan { } atau  . 

 



 

Contoh soal  

N adalah himpunan nam-nama bulan dalam setahun yang diawali dengan huruf C. 

nyatakan N dalam notasi himpunan. 

 

Penyelesaian: 

Nama-nama bulan dalam setahun adalah Januari, Februari, Maret, April, Mei, 

Juni, Juli, Agustus, September, Oktober November, dan Desember. Karena tidak 

ada nama bulan yang diawali dengan huruf C, maka N adalah himpunan kosong. 

Ditulis N =  . Atau N = { } 

5) Himpunan Semesta 

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang 

memuat semua anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan 

semesta (semesta pembicaraan) biasanya dilambangkan dengan S. 

Contoh Soal: 

Tentukan tiga himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut. 

 R = {2, 3, 5, 7} 

 {kerbau, sapi, kambing) 

Penyelesaian: 

 Misalkan R  = {2, 3, 5, 7} maka himpunan semesta yang mungkin dari 

himpunan R adalah: 

S = {bilangan prima} 

S = {bilangan asli} 

S = {bilangan cacah} 

 Himpunan semesta yang mungkin dari {kerbau, sapi, kambing} adalah 

{binatang}, {binatang berkaki empat}, atau {binatang berkembang biak} 

 

 



6) Diagram Venn 

Diagram Venn adalah suatu bentuk diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu himpunan atau beberapa himpunan yang saling 

berhubungan, suatu himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk gambar yang 

dikenal sebagai diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan oleh John Venn 

seorang pakar Matematika  Inggris pada tanggal 4 Agustus 1834- 4 April 1923.  

Dalam membuat diagram Venn yang perlu dioerhatikan adalah: 

a. Himpunan semesta digambarkan dengan persegi panjang dan dilambangkan 

dengan huruf S yang di tulis pada sudut kiri atas persegi panjang.  

b. Himpunan pembicaraan yang bukan himpunan kosiong digambarkan dengan 

lingkaran atau kurva tutup sederhana dan nama himpunanya di tulis dekat 

lingkaran tersebut. 

c. Setiap anggota masing-masing himpunan digambarkan dengan nokta atau 

titik yang diletakkan di dalam lingkaran tersebut. Anggota S yang bukan 

anggota himpunan pembicaraan diletakkan di luar lingkaran, tetapi masih di 

dalam persegipanjang. 

d. Jika banyak anggota himpunnan yang tak berhingga, maka masing-masing 

anggota himpunan tidak perlu digambarkan dengan seuatu titik. 

7) Bentuk-Bentuk Diagram Venn 

a. A saling asing (disjount) dengan B. Diagram Venn dari himpunan  

S= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}.  



Himpunan A= {1, 2, 3} dan himpunan B=  {4, 5, 6}  

  

b. A berpotongan (intersected) dengan B. Diagram Venn dari himpunan S= {1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}. Memiliki himpunan A= {1, 2, 3, 4} dan himpuna B= { 4, 5, 

6, 7} 

 

c. A himpuna bagian (subset) dari B. Diagram Venn dari himpunan S= {1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A= {1, 2, 3} dan himpunan B= {1, 2, 3, 4, 5, 6} 

 

d. A sama dengan B. Diagram Venn dari himpunan S= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, 

himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan himpunan B= {1, 2, 3, 4} 



 

B. Penelitian Relevan 

Sebagai bahan pertimbangan hasil penelitian ini mengacu pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh: 

1.  Zamharira yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui 

Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 3 

Sungguminasa Gowa” hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual efektif pada siswa 

kelas VIII E SMP Negeri 3 Sungguminasa Gowa. 

2. Suriani juga melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 10 Makassar”, hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual efektif pada 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Makassar. 

C. Kerangka Pikir 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 

belum berlangsung secara efektif. Hal ini terlihat pada hasil belajar matematika 

siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator 



pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran. Perlakuan yang diberikan 

pada penelitian ini guna mengatasi permasalahan ketidakefektifan pembelajaran 

matematika adalah dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

Berdasarkan kajian pustaka dan teori sebagaimana telah diuraikan, bahwa 

dengan menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL) pembelajaran 

terlaksana dengan baik, aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik),  

ketuntasan belajar matematika siswa tercapai (tuntas secara kalsikal), dan respon 

siswa terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan kriteria tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL), pembelajaran matematika akan efektif. 

  



Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pemahaman terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran 

matematika masih kurang 

Faktor Guru: 

Menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional 

Faktor Siswa : 

1. Kurang mampu dalam menggunakan rumus 

2. Keaktifan dan kamandirian masih kurang 

3. Kurang antusias dalam pembelajaran  

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learnig  (CTL) 

Keterlaksanaan Pembelajaran Indikator Keefektifan 

Hasil 

Belajar 

Aktivitas 

Siswa 

Respon 

Siswa 

Aktivitas 

Guru 

Analisis Analisis Analisis Analisis 

Baik Tuntas dan Meningkat Baik Positif 

Pembelajaran 

Efektif 



D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

“Pembelajaran matematika efektif melalui pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto” 

2. Hipotesis Minor 

a. Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran matematika di kelas SMP 

Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berada pada kategori baik dan 

sangat baik. 

b. Hasil Belajar Siswa 

1) Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran matematika di kelas VII 

A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto setelah 

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kontekstual ≥ 74,9 (KKM 75). Untuk keperluan pengujian secara 

statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut. 

H0 : µ ≤ 74,9  melawan H1 : µ > 74,9 

Keterangan : µ = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa 

2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Bontoramba Kabupaten Jeneponto setelah diterapkan pendekatan  

Contextual Teaching and Learning (CTL) secara klasikal lebih besar 



dari 84,9%. Untuk keperluanpengujian secara statistik, maka 

dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut. 

H0 : π ≤ 84,9, melawan H1 : π > 84,9 

3) Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas 

VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto setelah 

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

lebih besar dari 0,29. Untuk keperluan pengujian statistik, maka 

dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut. 

H0 : µg ≤ 0,29, melawan H1 : µg  > 0,29 

Keterangan: µg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

c. Aktivitas siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berada pada kateori baik, yaitu persentase jumlah siswa 

yang terlibat aktif  ≥ 75%. 

d. Respon siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) positif, yaitu persentase siswa yang menjawab “Ya” ≥ 

70%. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika siswa 

kelas VII  SMP Negeri 1 Bontoramba. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas 

pembelajaran matematika yaitu  hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respon 

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Adapun keterlaksanaan 

pembelajaran masuk variabel karena wajib untuk diketahui. Sebab, keterlaksanaan 

pembelajaran merupakan syarat terjadinya suatu pembelajaran yang baik. 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The One Group Pretest-

Posttest Design. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu 

kelas yaitu kelas eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding. 

Tabel 3.1 The One Group Pretest-posttest 

Pretest Teatment Posttest 

O1 X O2 

(Sumber : Sugiyono 2017:111) 



 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

X = Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

O2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 

Bontoramba kabupaten Jeneponto tahun ajaran 2018/2019. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A SMP Negeri 

1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto sebanyak 27 orang yang terdiri dari 11 laki-

laki dan 16 perempuan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

dengan cara Cluster Random Sampling. Teknik ini dilakukan bilamana populasi 

tidak terdiri dari individu-individu melainkan kelompok-kelompok individu. 

Adapun langkah-langkah dari Cluster Random Sampling yaitu: 

a. Memilih secara acak satu kelas dari seluruh kelas VII SMP Negeri 1 

Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 

b. Kelas yang dipilih akan dijadikan sebagai kelas penelitian untuk 

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

c. Siswa yang terlibat dari kelas tersebut merupakan sampel yang akan 

diselidiki pada penelitian ini. 

  



D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk 

memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di 

sekolah. 

b. Menyusun Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (LKS). 

c. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes kemudian divalidasi. 

Instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, angket respon siswa 

dan tes hasil belajar siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengajaran yang dilakukan peneliti yaitu selama empat kali 

pertemuan. Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen. 

b. Melakukan Pretest kepada siswa seblum melakukan perlakuan. 

c. Kelas eksperimen tersebut diberikan perlakuan yaitu diajar dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

d. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

e. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran di setiap pertemuan. 



f. Membagikan angket respon siswa terhadapat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai 

dengan variabel yang diteliti. 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi. 

E. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen berikut: 

1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah instrumen penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran di 

kelas. Butir-butir instrumen ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diadaptasikan 

kedalam RPP. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti 

pembelajaran di kelas melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Adapun aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini yaitu: 

a. Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung. 



b. Siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman 

(Bertanya dan Konstruktivisme). 

c. Siswa yang dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Pemodelan). 

d. Siswa yang  menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian 

masalah kontekstual dengan benar (Inquiry).  

e. Siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya diskusi, menyampaikan 

ide/pendapat, dll. (Masyarakat belajar). 

f. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

g. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (Refleksi). 

h. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

3. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah tes yang diberikan pada kurun waktu tertentu untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika sebelum 

(Pretest) dan setelah (posttest). Tes ini dikembangkan dalam bentuk tes uraian 

(Essay). Adapun langkah-langkah pembuatannya adalah: 

a. Membuat kisi-kisi soal Pretest dan Posttest 

b. Mengembangkan soal-soal mengenai pokok bahasan yang akan diajarkan. 

c. Melakukan validasi soal-soal oleh validator. 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) maka instrumen yang 



digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan 

kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala 

bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. 

4. Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Instrumen ini berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

a. Apakah Anda senang belajar matematika dengan pendekatan kontekstual?  

b. Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan pendekatan 

kontestual? 

c. Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual?  

d. Apakah Anda tertarik dengan proses pembelajaran melaui pendekatan 

kontekstual? 

e. Apakah Anda tertarik pada cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan 

pendekatan kontekstual? 

f. Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan untuk menanggapi 

pertanyaan atau pendapat siswa lain selama proses pembelajaran berlangsung? 

g. Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual?  



h. Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika selanjutnya 

dengan pendekatan kontesktual?  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik observasi, tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dengan menggunakan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran selama pembelajaran 

matematika dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) berlangsung. 

2. Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen 

lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berlangsung. 

3. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil menggunakan 

instrumen tes hasil belajar setelah pembelajaran matematika dengan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

4. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran diambil dengan 

menggunakan instrumen angket respon siswa setelah pembelajaran 

matematika dengan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dan analisis 

statistika inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 



Sugiyono (2017: 207) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendisrkripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 

a. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis tentang keterlaksanaan pembelajaran matematika dianalisis 

dengan mencari rata-rata persentase tiap aspek dari beberapa pertemuan yang 

dilaksanakan dengan kriteri pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai Kriteria 

1,00 ≤ nilai ≤ 1,50 

1,50 < nilai ≤ 2,50 

2,50 < nilai ≤ 3,50 

3,50 < nilai ≤ 4,00 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Baik 

Sangat Baik 

         (Sumber :Zamharira 2016: 29) 

Dari data yang diperoleh, dicari rata-rata dari keseluruhan keterlaksanaan 

pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran dikatakan terlaksana bila keterlaksanaan 

pembelajaran telah mencapai kriteria minimal baik. 

b. Aktivitas Siswa 

Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam 

semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap 

aktivitas yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan 

persamaan (Zamharira, 2016) 

   
 

 
         



Keterangan: 

Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas 

ke a selama n pertemuan 

X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke a 

selama n pertemuan 

N = Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen 

A = 1, 2, 3, (sebanyak aktivitas yang diamati) 

 

2. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua 

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus (Zamharira, 2016) 

    
   

  
       

PTa = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua 

aktivitas yang diamati. 

    = Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati 

   = Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap 

pertemuan 

 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan 

baik apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama 

pembelajaran. 

c. Hasil Belajar Siswa 

1). Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa 

setelah diterapkan pendekatakn Contextual Teaching and Learning (CTL). Data 

mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata, 

nilai maksimum, nilai minimum dan standar devisiasi. Jenis data berupa hasil 



belajar selanjutnya dikategorikan secara kualitatif berdasarkan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. (Zamharira, 2016 ) adalah: 

  



Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan  

Departemen Pendidikan Nasional 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

0 ≤×< 55 Sangat Rendah 

55 ≤ × <75 Rendah 

75 ≤ × <80 Sedang 

80 ≤ × <90 Tinggi 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 

  

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba  

Nilai Kriteria 

0 ≤ × < 75 Tidak Tuntas 

75≤ × ≤ 100 Tuntas 

               (Sumber : SMP Negeri 1 Bontoramba) 

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut bahswa siswa yang memperoleh nilai sama 

dengan 75 hingga 100 maka dapat dinyatakan tuntas belajar dalam proses 

pembelajaran matematika, dan siswa yang memperoleh nilai 0 sampai 74 maka 

siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran matematika. 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah yakni 75 sedangkan 

ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas tersebut telah 

mencapai skor ketuntasan minimal. 

                            
                               

                       
     

2). Analisis Data Peningkatan Belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara 



membandingkan hasil pretest dengan hasil posstest. Gain yang digunakan untuk 

menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain 

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

  
          

          
 

Keterangan: 

Spost = Rata-rata skor tes akhir 

Spre = Rata-rata skor tes awal 

Smaks = Skor maksimum yang mungkin dicapai 

 

 

Tabel 3.5 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi 

NILAI GAIN 

TERNORMALISASI 
KATEGORI 

        Rendah 

            Sedang 

        Tinggi 

        ( Sumber :Zamharira 2016 : 33) 

 

Hasil belajar siswa dikatakan terjadi peningkatan jika rata-rata gain 

ternormalisasi minimal berada dalam kategori sedang 

 

d. Respons Siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif. Data 

respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat 

persentase dari respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus: 

   
  

 
         

  
 

      

Keterangan: 



   = Persentase respons siswa yang menjawab Ya 

   = Banyaknya siswa yang menjawab Ya 

   = Persentase respons siswa yang menjawab Tidak  

   = Banyaknya siswa yang menjawab Tidak 

  N = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

 

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dikatakan positif jika respons siswa 

yang menjawab ya minimal 70%. Nabih (Zamharira, 2016: 34) 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Sugiyono (2017: 209) menyatakan bahwa statistik inferensial adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas 

sebaagi uji prasayarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dteliti berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji 

kolmogorov-smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan yaitu p ≥ α maka terima H0 dengan data 

berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika P < α maka terima H1 dengan 

data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan α = 0,05. 

b. Pengujian Hipotesis Tindakan 



1). Pengujian hipotesis Minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t 

satu sampel (One Sample t-test) 

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari 

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0= µ ≤ 74,9 melawan H1= µ >74,9 

Kriteria pengambilan keputusan adalah : 

H0 ditolak jika P-Value>α dan H1 diterima jika P-Value ≤ α, dimana α = 5%. Jika P-

Value < α berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. 

2). Pengujian Hipotesis Minor  

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari data 

sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan). 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi. 

 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu 

 H0 : π ≤ 84,9 melawan H1 : π > 84,9 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z > z(0,5-α) dan H1 diterima jika z ≤ z(0,5-α), dimana α = 5%. Jika 

z < z (0,5-α) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 85%. 



3). Pengujian Hipotesis Berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji –t satu 

sampel 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 

belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan 

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu 

  H0: µg ≤ 0,29 melawan H1 : µg > 0,29 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika t > thitung dan H1 diterima jika t ≤ thitung dimana α = 5%. 

Jika t< thitung berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30. 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

diterapkan pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto. Untuk mengetahui keefektifan penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dilakukan prosedur penelitian eksperimen. Adapun 

analisis data hasil penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis 

deskriptif untuk mengetahui gambaran atau deskripsi variabel-variabel dalam 

penelitian. Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil 

keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 

serta peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran matematika, hasil observasi 

aktivitas siswa, dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas 

VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Deskripsi masing-

masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 

 



a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran yang merupakan kemampuan 

guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti selama empat kali pertemuan dan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Pengamatan Keterlaksanaan 

Pembelajaran siswa di kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto 

ASPEK PENGAMATAN 
PERTEMUAN KE- RATA-

RATA 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa. 

4 4 4 4 4 

2. Guru memotivasi siswa dengan 

mengaitkan materi himpunan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3 3 4 4 3.5 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
4 4 4 4 4 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi 

mengenai Himpunan beserta 

dengan contoh yang 

berhubungan dengan kehidupan  

sehari-hari. 

(Langkah kontekstual dengan 

konstruktivisme) 

3 4 3 3 3.25 

2. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

(Langkah kontekstual dengan 

inkuiri) 

3 3 3 4 3.25 

3. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. (Langkah kontekstual 

dengan bertanya) 

4 3 4 4 3.75 



ASPEK PENGAMATAN 
PERTEMUAN KE- RATA-

RATA 1 2 3 4 

4. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk diselesaikan 

dan didiskusikan. 

4 4 4 4 4 

5. Guru memberikan kesempatan 

kepada salah satu siswa 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah 

kontekstual dengan inquiry dan 

masyarakat belajar) 

4 4 4 4 4 

6. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara  mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

4 3 3 4 3.5 

7. Guru memberikan penilaian 

secara objektif  terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

(Langkah kontekstual dengan 

penilaian sebenarnya) 

3 4 4 4 3.75 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan tugas 4 4 4 4 4 

2. Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

4 4 4 4 4 

3. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam. 
4 4 4 4 4 

Jumlah 3.77 SB 

 

  

 

 



Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah 3,77. Dalam kriteria kemampuan guru yang telah dipaparkan pada BAB 

III, penilaian tersebut berada pada interval 3,50 <  ̅ ≤ 4,00 yang dikategorikan 

sangat baik sehingga dapat dikatakan terlaksana. Menurut Ibu Nuranisa, S.Pd. 

selaku observer, dalam mengelola kelas sudah baik. Hal ini dikarenakan guru 

telah mengikuti apa yang telah dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Guru senantiasa memberikan semangat kepada siswa dan 

membantu siswa dalam memecahkan masalah. Walaupun secara umum, 

keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) telah dinyatakan sangat baik berdasarkan kriteria tetapi 

masih ada beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan seperti guru 

menunjukkan sebuah ilustrasi kepada siswa mengenai materi yang sedang 

dipelajari. 

 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran 

 

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan untuk 

mengetahui semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Hasil 

pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL)  selama 4 kali pertemuan dinyatakan sebagai 

berikut: 

  



Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar 

Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

di Kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto 

No. Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan Ke- Persentase 

Pertemuan 

% 

Rata-

Rata 1 2 3 4 1 2 3 4 

Aktivitas Positif 

1 Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran 

berlangsung 

26 26 26 27 96,30 96,30 96,30 100 97,2 

2 Siswa yang bertanya atau 

menyampaikan 

pendapat/ide kepada guru 

atau teman (bertanya 

dan kontruktivisme) 

23 22 24 25 85,19 81,48 88,89 92,60 87,04 

3 Siswa yang memberikan 

contoh materi yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

(Pemodelan) 

24 23 24 27 88,89 85,19 88,89 100 90,74 

4 Siswa yang 

menyelesaikan masalah 

atau menemukan cara 

penyelesaian masalah 

kontekstual dengan 

benar. (inquiri) 

20 23 24 26 74,07 85,19 88,89 96,30 86,11 

5 Siswa yang aktif dalam 

kegiatan kelompok 

misalnya diskusi, 

menyampaikan 

ide/pendapat, dll. 

(Masyarakat Belajar) 

23 24 25 27 85,19 88,89 92,60 100 91,67 



No. Aspek Yang Diamati 

Pertemuan Ke- Persentase Pertemuan % 

Rata-

Rata 
1 2 3 4 1 2 3 4 

6 Siswa yang 

memberanikan diri 

mempersentasikan hasil 

kerja kelompok di depan 

kelas 

20 23 24 25 74,07 85.19 88,89 92,60 85,19 

7 Siswa yang menarik 

kesimpulan suatu konsep 

atau prosedur. (Refleksi) 

24 23 24 24 88,89 85,19 88,89 88,89 87,96 

Jumlah 625,91 

Persentase Rata-Rata 89,41 

Aktivitas Negatif 

8 Siswa yang mengerjakan 

aktivitas lain di kelas, 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

5 5 4 2 18,52 18,52 14,81 7,41 14,81 

Jumlah 14,81 

Persentase Rata-Rata 14,81 

 

 

 

 

  



Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 4 

kali pertemuan menunjukkan bahwa: 

1) Rata-rata persentase siswa yang hadir saat pembelajaran berlangsung adalah 

97,22% 

2) Rata-rata persentase siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide 

kepada guru atau teman (bertanya dan kontruktivisme) adalah 87,04% 

3) Rata-rata persentase siswa yang dapat memberikan contoh materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. (pemodelan) adalah 90,74% 

4) Rata-rata persentase siswa yang menyelesaikan masalah atau menemukan 

cara penyelesaian masalah kontekstual dengan benar (Inquiry)  adalah 

86,11% 

5) Rata-rata persentase siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya 

diskusi, menyampaikan ide/pendapat, dll. (masyarakat belajar) adalah 

91,67% 

6) Rata-rata siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas adalah 85,19% 

7) Rata-rata persentase siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau 

prosedur (Refleksi) adalah 87,96% 

8) Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama 

proses pembelajaran berlangsung adalah 14,81% 

Selama kegiatan pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk pokok bahasan Himpunan, siswa 



telah terlibat secara aktif walaupun dalam beberapa aspek mengalami penurunan 

pada pertemuan selanjutnya.  

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning adalah 89,46% dan persentase aktivitas negatif 

siswa adalah 14,81% sehingga aktivitas siswa melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dikatakan positif karena telah memenuhi kriteria 

aktivitas siswa secara klasikal yaitu ≥ 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diterapkan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning atau Pretest 

 

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VII A 

SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto disajikan secara lengkap pada 

lampiran D. Selanjutnya, analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan 

pada siswa yang diajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (Pretest) 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 66 

Skor Terendah 4 

Rentang Skor 62 

Rata-Rata Skor 34,30 

Standar Deviasi 19,38 



 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka diketahui bahwa skor maksimum yang 

diperoleh sebelum perlakuan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 66. 

Sedangkan skor minimum yang diperoleh adalah 4 dari skor ideal 100, dengan 

rentang skor 62. Sedangkan untuk skor rata-rata hasil belajar adalah 34,30. 

Berdasarkan perhitungan standar deviasi (Lampiran D) maka diketahui 

penyebaran datanya sebesar 19,38 artinya sebagian besar data pada kumpulan 

berjarak plus atau minus 19.38 dari rata-rata.  Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (Pretest) 

Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase 

0 ≤ × < 55 Sangat Rendah 23 85,19 

55 ≤ × < 75 Rendah 4 14,81 

75 ≤ × < 80 Sedang 0 0 

80 ≤ × < 90 Tinggi 0 0 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 27 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 dimana distribusi frekuensi dan persentase skor 

hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menunjukkan bahwa frekuensi 23 merupakan 

frekuensi tertinggi yang berada pada interval 0 ≤ × < 55, dengan persentase 

85,19% atau berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan frekuensi 0 

merupakan frekuensi terendah yang berada pada interval 75 ≤ × ≤ 100, dengan 

persentase 0% atau berada pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Sedangkan untuk frekuensi 4 dengan persentase 14,81% pada interval 55 ≤ × < 75 



berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa sebelum diterapkan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) masih berada pada kategori sangat rendah. 

Selanjutnya, data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(Pretest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x ˂ 75 Tidak Tuntas 27 100 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 0 0 

Jumlah 27 100 

 Kriteria seorang siswa yang dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 75 berdasarkan KKM yang telah ditetapkan. Dari tabel 4.5 terlihat 

bahwa untuk kategori tidak tuntas atau berada pada interval 0 ≤ x ˂ 75 dengan  

frekuensi 27 siswa dengan persentase 100% yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan individu. Sedangkan untuk kategori tuntas yang berada pada interval 

75 ≤ x ≤ 100 dengan frekuensi 0 serta persentase 0% sehingga tidak ada siswa 

yang tuntas. Dari deskripsi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto sebelum 

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) belum 

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu   85% 

dan tergolong sangat rendah. 

  



2) Deskripsif Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

 

Data hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto setelah proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) disajikan secara lengkap 

pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 

yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (Postest) 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 98 

Skor Terendah 72 

Rentang Skor 26 

Rata-Rata Skor 84,30 

Standar Deviasi 6,76 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka diketahui bahwa skor maksimum yang 

diperoleh setelah perlakuan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 98. 

Sedangkan skor minimum yang diperoleh adalah 72 dari skor ideal 100, dengan 

rentang skor 26. Sedangkan untuk skor rata-rata hasil belajar adalah 84,30. 

Berdasarkan perhitungan standar deviasi (Lampiran D) maka diketahui 

penyebaran datanya sebesar 6,76 artinya sebagian besar data pada kumpulan 

berjarak plus atau minus 6,76 dari rata-rata.  Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi berikut: 

  



Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (Pretest) 

Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase 

0 ≤ × < 55 Sangat Rendah 0 0 

55 ≤ × < 75 Rendah 2 7,41 

75 ≤ × < 80 Sedang 4 14,81 

80 ≤ × < 90 Tinggi 14 51,85 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 7 25,93 

Jumlah 27 100 

Berdasarkan Tabel 4.7 dimana distribusi frekuensi dan persentase skor 

hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menunjukkan bahwa frekuensi 14 merupakan 

frekuensi tertinggi yang berada pada interval 80 ≤ × < 90, dengan persentase 

51,85% atau berada pada kategori tinggi. Sedangkan frekuensi 0 merupakan 

frekuensi terendah yang berada pada interval 0 ≤ × < 55, dengan persentase 0% 

atau berada pada kategori sangat rendah. Untuk frekuensi 2 dengan persentase 

17,41% pada interval 55 ≤ × < 75 berada pada kategori rendah. Untuk frekuensi 4 

dengan persentase 14,81 yang berada pada kategori sedang. Serta frekuensi 7 

dengan persentase 25,93 yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berada pada kategori tinggi. 

 Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar siswa setelah 

diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dilihat 

pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

 



Tabel 4.8 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(Pretest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x ˂ 75 Tidak Tuntas 2 7,41 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 25 92,59 

Jumlah 27 100 

 Kriteria seorang siswa yang dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 75 berdasarkan KKM yang telah ditetapkan. Dari tabel 4.8 terlihat 

bahwa untuk kategori tidak tuntas atau berada pada interval 0 ≤ x ˂ 75 dengan  

frekuensi 2 siswa dengan persentase 7,41% yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan individu. Sedangkan untuk kategori tuntas yang berada pada interval 

75 ≤ x ≤ 100 dengan frekuensi 25 serta persentase 92,59%. Dari deskripsi tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Bontoramba Kabupaten Jeneponto setelah diterapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal yaitu   85% dan tergolong tinggi. 

3) Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah mengetahui seberapa besar peningkatan 

hasl belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto 

setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada 

pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (Lampiran 

D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi 



siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%) 

g < 0,30 Rendah 0 0 

0,30   g   0,70 Sedang 4 14,81 

g ≥ 0,70 Tinggi 23 85,19 

Jumlah 27 100 

 Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa ada 23 atau 85,19% siswa yang 

nilai gainnya ≥ 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajar berada pada kategori 

tinggi dan 4 atau 14,81% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 0,30   g 

  0,70 yang artinya peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang. Dari 

tabel 4.9 juga dapat diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang nilai gainnya < 

0,30 atau peningkatan hasil belajar berada pada kategori rendah. Jika rata-rata 

gain ternormalisasi siswa sebesar 0,76 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, 

maka rata-rata gain ternormalisasi berada pada interval g ≥ 0,70. Itu artinya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Bontoramba Kabupaten Jeneponto setelah diterapkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning umumnya berada pada kategori tinggi. 

  



d. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) diperoleh melalui 

pemberian angket untuk siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil 

analisis selanjutnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa Terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

No. Pertanyaan 

Siswa Yang 

Menjawab 

YA 

Persentase 

1 
Apakah Anda senang belajar matematika 

dengan pendekatan kontekstual? 
26 96,30 

2 
Apakah Anda menyukai susasana belajar 

di kelas dengan pendekatan kontekstual? 
25 92,60 

3 

Apakah Anda menyukai LKS yang 

digunakan pada saat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan 

kontekstual? 

27 100 

4 

Apakah Anda tertarik dengan proses 

pembelajaran melalui pendekatan 

kontekstual? 

23 85,19 

5 

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar 

yang diterapkan oleh guru dengan 

pendekatan kontekstual. 

23 85,19 

6 

Apakah Anda mempunyai lebih banyak 

kesempatan untuk menanggapi 

pertanyaan atau pendapat siswa lain 

selama proses pembelajaran? 

23 85,19 

7 

Apakah Anda merasa ada kemajuan 

setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan pendekatan 

kontekstual? 

26 96,30 

8 

Apakah Anda berminat untuk mengikuti 

pembelajaran matematika selanjutnya 

dengan pendekatan kontekstual? 

26 96,30 

JUMLAH 737,07 

PERSENTASE RATA-RATA 92,13 

  



Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto memberi respons 

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan contextual 

teaching and learning, dimana rata-rata persentase siswa yang menjawab ya 

adalah 92,13% dengan demikian respons siswa yang diajar dengan metode ini 

dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni 

minimal 70% menjawab ya. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada BAB II. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil perhitungan komputer dengan bantuan SPSS versi 24 diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest dan posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

adalah: 

Jika               maka distribusinya adalah normal 

Jika                maka distribusinya adalah tidak normal 

Dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, hasil analisis skor rata-rata 

untuk pretest menunjukkan nilai                            dan skor untuk 

posttest menunjukkan nilai                   . Hal ini menunjukkan bahwa 



skor pretest dan posttest termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran D. 

b. Uji Gain 

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat 

dilihat pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain = 0,76. Hal ini berarti 

indeks gain berada pada interval         Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.  

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto. 

Uji Hipotesis Minor 

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 

pedekatan Contextual Teaching and Learning dihitung dengan dengan 

menggunakan uji-t one sample test dirumuskan dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

                            

            skor rata-rata hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa nilai Nilai p 

(sig.(2-tailed)) adalah  0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar 



siswa setelah  diajar melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning  

lebih dari 74,9 Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata 

hasil belajar posttest siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto lebih dari atau sama dengan KKM. 

2) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning secara klasikal dihitung dengan 

menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

                            

     parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal. 

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% 

diperoleh Zhitung = 1,143 > Z tabel = 0,87 > 0,45 berarti H1 diterima, artinya 

proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan > 84,9% dari keseluruhan 

siswa yang mengikuti tes. Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor 

rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning telah memenuhi kriteria keaktifan. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dihitung dengan uji-t  one 

sample test  yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

                                

Keterangan: 

    skor rata-rata gain ternormalisasi 



Berdasarkan hasil analisis (lampiran D) menunjukkan bahwa nilai p(sig.2-

tailed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi 

pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto 

lebih dari 0,29. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain 

ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

1. Pembahasan Analisis Deskriptif 

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching and 

Learning terlaksana dan berada dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,77 dalam 

interval              Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zamharira (2016) dengan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual efektif diterapkan untuk meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran 

di kelas. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas VII A SMP 

Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa siswa aktif saat 

pembelajaran berlangsung. Dalam hasil pengamatan aktivitas siswa terlihat bahwa 

guru dan peserta didik aktif, dimana diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas 



siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat telah memenuhi kriteria 

keefektifan aktivitas siswa secara klasikal ≥ 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu 89,46%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, siswa yang diobservasi telah 

melaksanakan aktivitas dalam pembelajaran sudah sesuai dengan yang 

diharapkan.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jusnani (2017)  

yang menyimpulkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menerapkan pendekatan kontekstual efektif. Dimana 

persentase aktivitas positif melalui pendekatan kontekstual adalah 79,24%. 

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning menunjukkan 

bahwa dari 27 siswa secara keseluruhan tidak ada siswa yang mencapai 

ketuntasan individu (mendapat skor minimal 75), dengan kata lain hasil belajar 

siswa sebelum diterapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal.  

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning menunjukkan 

bahwa terdapat 25 siswa dari jumlah keseluruhan 27 siswa atau 92,59% siswa 

mencapai ketuntasan individu (mendapat skor minimal 75).  Dengan kata lain 

hasil belajar siswa setelah diterapkan Contextual Teaching and Learning 

mengalami peningkatan karena tergolong tinggi dan sudah memenuhi kriteri 



ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal. 

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena pendekatan Contextual 

Teaching and Learning memungkinkan siswa belajar lebih aktif. Dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning  dalam 

pembelajaran, aktivitas dan interaksi baik antar guru dangan siswa maupun antara 

siswa dengan siswa yang lain dapat ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran dilakukan dengan bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami 

untuk memperoleh pengetahuan mereka. Siswa menyelidiki sendiri, menemukan 

permasalahan, kemudian menyelesaikan permasalahan dibawah petunjuk 

fasilitator (guru). Proses pembelajaran seperti ini menekankan keterlibatan siswa 

untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri. Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatan bagi siswa untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka saat mereka bertemu dengan 

pemikiran orang lain dan saat mereka berpartisipasi dalam pencarian pemahaman 

bersama. Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual juga berupaya mengaktifkan siswa belajar dengan mengupayakan 

timbulnya interaksi yang harmonis di dalam kelas.  

 Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan 

bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning adalah 0,76. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto setelah diterapkan 



Contextual Teaching and Learning umumnya berada pada kategori tinggi karena 

nilai gainnya berada pada interval g ≤ 0,70.  Hal ini sesuia dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Suriani (2014) dimana secara keseluruhan hasil belajar siswa 

telah mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

 Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah penelitian ini 

menunjukkan adanya respons yang positif. Dari sejumlah aspek yang ditanyakan, 

siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning  (CTL) siswa 

merasa lebih berani mengungkapkan pendapat  dan merasakan ada kemajuan 

setelah menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon 

siswa  92,13%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah 

ditentukan ≥ 70%. Hal ini sesuai dengan pandangan Rohmawati (2016)  yang 

menyimpulkan respons dari para siswa terhadap pendekatam kontekstual  sangat 

positif sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik, aktivitas siswa 

mencapai kriteria baik, hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan 

terjadi peningkatan hasil belajar dimana nilai gainnya   0,30 serta respons siswa 

terhadap pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) positif. Sehingga 

aspek indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 



pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VII A 

SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab III yaitu terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika siswa dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Hipotesis 

penelitian tersebut dapat dituliskan dalam bentuk hipotesis statistik sebagai 

berikut: 

H0 :    =    lawan H1 :       

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa pretest dan posttest telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data pretest dan posttest telah berdistribusi normal karena nilai nilai p 

>  = 0,05 (lampiran D). 

Karena uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan normalized gain pada data pretest dan posttest (Lampiran 

D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 =  , sehingga H0 dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto 

dimana nilai gainnya   0,30”. Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran  

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) secara klasikal   

84,9% dengan menggunakan uji proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Zhitung   



Zhitung = 1,143 > Z tabel = 0,87 > 0,45 Yang berarti bahwa hasil belajar siswa 

tuntas secara klasikal. 

 Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif pada siswa kelas VII A SMP 

Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan berdasarkan rumusan masalah. 

1. Sesuai dengan kriteria keterlaksanaan pembelajaran dikatakan terlaksana jika 

mencapai kriteria baik atau sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sudah terlaksana. Hal ini terlihat dari nilai rata-

rata dari keseluruhan aspek yang diamati sebesar 3,77 dalam interval 3,00 <   ≤ 

4,00 dan umumnya berada pada kategori sangat baik. 

2. Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VII A 

SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa siswa 

aktif saat pembelajaran berlangsung. Dalam hasil pengamatan aktivitas siswa 

terlihat bahwa guru dan peserta didik, dimana diperoleh bahwa rata-rata 

persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

telah memenuhi kriteria keefektifan aktivitas siswa secara klasikal ≥ 75% siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu 89,46% 

3. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 84,30 

dan standar devisiasi 6,76. hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 25 siswa 



atau 92,59% yang mencapai KKM dan 2 siswa atau 7,41% yang tidak 

mencapai KKM sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu ≥ 85%. Dari hasil analisis 

inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa setelah 

pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

telah memenuhi kriteria tuntas atau H1 diterima dengan nilai Zhitung > Ztabel =  

0,87 > 0,45 

4. Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan penelitian 

ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang 

ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru 

denga menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

siswa merasa lebih berani mengungkapkan pendapat dan merasakan ada 

kemajuan dalam pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata 

keseluruhan persentase respon siswa sebesar 92,13%. hal ini tergolong respon 

positif sebagaimana standar yang telah ditentukan ≥ 70%. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial indikator efektivitas telah 

terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian “pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif 

pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. 

  



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dari penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai metode 

pembelajaran altenatif di sekolah khususnya di SMP Negeri 1 Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto. 

2. Pendidik dapat menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) sebagai metode pembelajaran untuk mencapai proses pembelajaran yang 

lebih efektif dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan pada penelitian 

ini. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji keefektifan penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran sehingga disarankan 

kepada peneliti selanjutnya yang akan mengkaji masalah ini untuk dapat 

meneliti aspek-aspek permasalahan lain yang akan muncul. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bontoramba 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII /Ganjil 

Standar Kopetensi : Himpunan dan Anggota Himpunan 

Alokasi Waktu : 80 Menit 

 

B. Kompetensi Inti 

KI-1 : : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

No Kompetensi Dasar Indikator  



1 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Mengucapkan salam ketika 

Guru masuk ke dalam kelas 

1.1.2 Membuka pelajajaran dengan 

cara berdo’a sebelum memulai 

proses pembelajaran di kelas. 

1.1.3 Menutup pelajaran dengan cara 

mengucapkan hamdalah setelah 

pelajaran selesai. 

2 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan 

ketertarikan pada 

matematika serta memiliki 

rasa percaya pada daya dan 

kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.2.1 Suka bertanya selama proses 

pembelajaran. 

2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang 

berhubungan dengan himpunan 

dan anggota himpunan. 

2.2.3 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan himpunan 

dan anggota himpunan. 

2.2.4 Berani presentasi di depan 

kelas. 

3 3.3  Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

3.4.1 Menyebutkan pengertian 

himpunan 

3.4.2 Menyatakan masalah sehari-

hari dalam bentuk himpunan 

dan mendata anggotanya 

3.4.3 Menyebutkan anggota dan 

bukan anggota himpunan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.  

 Suka bertanya selama proses pembelajaran. 

 Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi himpunan 

dan anggota himpunan. 

 Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan materi himpunan dan anggota 

himpunan. 

 Berani presentasi di depan kelas. 



 Meyebutkan pengertian himpunan 

 Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata 

anggotanya 

 Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda yang atau objek yang dapat 

didefinisikan dengan jelas.benda atau objek dalam himpunan disebut dengan 

elemen atau anggota himpunan. Dalam matematika, suatu himpunan 

dilambangkan dengan huruf capital A, B, C, …., Z. Benda-benda (objek) 

dari suatu himpunan tersebut ditulis di antara kurung kurawal “{..} dan 

dipisahkan dengan tanda koma. 

Contoh: 

  

  

 



Gambar di atas menunjukkan suatu himpunan dari hewan berkaki 

dua dimana anggotanya terdiri dari penguin, burung, ayam, dan angsa. 

Himpunan dari hewan di atas dapat dituliskan ke dalam bentuk himpunan 

yaitu: 

A= { penguin, burung, ayam, angsa} 

 

2. Anggota himpunan  

Setiap benda atau objek yang termasuk ke dalam suatu himpunan 

disebut anggota/ unsure/  elemen himpunan tersebut. Untuk menyatakan 

suatu objek yang merupakan anggota himpunan, dituliskan dengan 

lambing “€”. Sedangkan untuk menyatakan suatu objek yang bukan 

merupakan anggota himpunan dituliskan dengan lambang “ ” .  

Contoh: 

3. Tuliskan anggota dari himpunan-himpunan di bawah ini: 

a. H adalah kumpulan nama hari dalam 1 pekan 

b. G adalah kumpulan golongan darah 

c. V adalah kumpulan huruf vocal 

d. P adalah kumpulan bilangan prima yang kurang dari 20 

4. Tuliskan kumpulan huruf yang membentuk kata-kata berikut: 

a. MATAHARI 

b. BANGKITLAH INDONESIAKU  

 

Pembahasan: 

3. a.  H= {Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu, Minggu} 

e. G= {O, A, B, AB} 

f. V= {a, I, u, e, o} 

g. P= {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

4. a.  A= {M, A, T, H, R, I} 

c. B= {B, A, N,G, K, I, L, H, D, O, E, S, U} 

 

 



F. Metode / Pendekatan 

 Pendekatan   : Kontekstual 

 Model pembelajaran  : Kooperatif  

G. Media Pembelajaran 

Media/Alat 

 Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) 

 Lembar penilaian 

 Papan tulis 

 Laptop 

 Spidol 

 

H. Sumber Belajar 

 Suwah Sembiring, dkk. 2016. Matematika untuk Siswa SMP- MTs 

Kelas VII. Bandung. Yrama Widya 

 Buku referensi lain. 

  



I. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

 Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

 Guru memberikan motivasi pengatar kepada siswa 

mengaitkan materi Himpunan dengan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya tentang masalah hewan yang 

ada di buku siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 

Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

 Guru menjelaskan materi tentang  himpunan 

 Guru menjelaskan mengenai pengertian himpunan 

dan anggota himpunan beserta dengan contoh-

contohnya yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual dengan 

konstruktivisme). 

 Guru menunjukkan sebuah ilustrasi kepada siswa 

mengenai pengertian himpunan dan anggota 

himpunan. (Langkah kontekstual dengan  

pemodelan). 

 Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

langkah-langkah penyelesaian suatu contoh soal 

yang di berikan dan diberikan kesempatan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 

(Langkah kontekstual dengan Questioning) 

Fase 3: Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok- 

            kelompok belajar 

 Guru mengorganisir siswa ke dalam beberapa 

kelompok.  

70 



 Guru membagikan lembar kerja kepada siswa 

 Guru membantu siswa mendefinisikan himpunan 

dan anggota himpunan. 

 Guru meminta siswa menganalisis dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan secara 

berkelompok. 

 Guru meminta siswa mengumpulkan informasi 

tentang permasalahan dalam keseharian yang 

melibatkan konsep himpunan. 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Guru memonitoring aktivitas siswa selama 

menyelesaikan lembar kerja  

Fase 5: Evaluasi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan hasil jawaban kelompoknya secara 

bergantian dengan kelompok lain. (Langkah 

kontekstual dengan inquiry dan masyarakat 

belajar) 

Fase 6: Memberikan penghargaan 

 Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 

telah mempresentasikan hasil kerjanya. 

 Guru meminta siswa untuk mengemukakan konsep 

himpunan dan menuliskannya kembali. (Langkah  

Kontekstual dengan Reflection) 

 Guru memberikan penguatan 

 Guru melakukan penilaian akhir untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. (Langkah 

Kontekstual dengan Authentic assessment) 

 

 

  



  



RENCANA PELAKSANAAN PE MBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bontoramba 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII /Ganjil 

Standar Kopetensi : Himpunan dan Anggota Himpunan 

Alokasi Waktu : 80 Menit 

 

J. Kompetensi Inti 

KI-1 : : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

No Kompetensi Dasar Indikator  



1 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.4 Mengucapkan salam ketika 

Guru masuk ke dalam kelas 

1.1.5 Membuka pelajajaran dengan 

cara berdo’a sebelum memulai 

proses pembelajaran di kelas. 

1.1.6 Menutup pelajaran dengan cara 

mengucapkan hamdalah setelah 

pelajaran selesai. 

2 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan 

ketertarikan pada 

matematika serta memiliki 

rasa percaya pada daya dan 

kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.2.5 Suka bertanya selama proses 

pembelajaran. 

2.2.6 Suka mengamati sesuatu yang 

berhubungan dengan himpunan 

dan anggota himpunan. 

2.2.7 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan himpunan 

dan anggota himpunan. 

2.2.8 Berani presentasi di depan 

kelas. 

3 3.3  Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

3.3.1 Menyajikan himpunan dengan 

menyatakan anggotanya. 

4 4.4  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan. 

4.4.1Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan  

 

L. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.  

 Suka bertanya selama proses pembelajaran. 

 Berani presentasi di depan kelas. 

 Siswa mampu menyajikan himpunan dengan menyebutkan 

anggotanya. 



 Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan  

 

M. Materi Pembelajaran 

1. Penyajian himpunan  

Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan dengan huruf 

besar (capital) A, B, C, …Z. Adapun benda atau objek yang termasuk dalam 

himpunan tersebut ditulis dengan menggunakan pasangan kurung karawal 

{…}.  

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan  cara 

deskripsi, dengan menyebutkan anggota-anggotanya (enumerasi) dan dengan 

notasi pembentuk notasi. 

a. Menyebutkan anggota himpunan (enumerasi) 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua 

anggotanya yang dituliskan dalam kurung karawal. Manakala banyak 

anggotanya sangat banyak, maka dapat dilakukan dengan cara 

memodifikasi yaitu diberi tanda tiga titik (“…”) dengan pengertian “dan 

seterusnya mengikuti pola”. 

Contoh: 

A = {3, 5, 7} 

B = {a, i, u, e, o} 

b. Menyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang 

dimiliki anggotanya. Perhatikan contoh berikut. 

 A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 

dan kurang dari 8 

 B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 

10. 

 C adalah himpunan huruf vokal dalam abjad latin 

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 



Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat 

keanggotaan himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum 

{ |     } dimana x mewakili anggota dari himpunan, dan P (x) 

menyatakan syarat yang harus dipenuhi oleh x angar bisa menjadi 

anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa diganti oleh variabel yang lain, 

seperti y, z dan lain-lain. Misalnya A = {          } bisa dinyatakan 

dengan notasi pembentuk himpunan A = { |                } 

lambang { |                 } ini bisa dibaca sebagai himpunan x 

sedemikian sehingga x kurang dari 6 dan x adalah elemen bilangan asli  

N. Metode / Pendekatan 

 Pendekatan   : Kontekstual 

 Model pembelajaran  : Kooperatif 

 

O. Media Pembelajaran 

Media/Alat 

 Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) 

 Lembar penilaian 

 Papan tulis, spidol 

 Laptop 

 Spidol 

 

P. Sumber Belajar 

 Suwah Sembiring, dkk. 2016. Matematika untuk Siswa SMP- MTs 

Kelas VII. Bandung. Yrama Widya 

 Buku referensi lain. 

 

 

Q. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 



Pendahuluan 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

 Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

 Guru memberikan motivasi pengatar kepada siswa 

mengaitkan materi Himpunan dengan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya tentang masalah hewan yang 

ada di buku siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 

Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

 Guru menjelaskan materi tentang  penyajian 

himpunan. 

 Guru menjelaskan mengenai penyajian himpunan 

dan cara penyajian himpunan beserta dengan 

contoh-contohnya yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. (Langkah kontekstual 

dengan konstruktivisme). 

 Guru menunjukkan sebuah ilustrasi kepada siswa 

mengenai penyajian himpunan. (Langkah 

kontekstual dengan  pemodelan). 

 Guru meminta siswa memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian suatu contoh soal yang di 

berikan dan diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dimengerti. (Langkah 

kontekstual dengan Questioning) 

Fase 3: Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok- 

            kelompok belajar 

 Guru mengorganisir siswa ke dalam beberapa 

kelompok.  

 Guru membagikan lembar kerja kepada siswa 

 Guru membantu siswa mendefinisikan penyajian 
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himpunan 

 Guru meminta siswa menganalisis dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan secara 

berkelompok. 

 Siswa mengumpulkan informasi tentang 

permasalahan dalam keseharian yang melibatkan 

konsep himpunan. 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Guru memonitoring aktivitas siswa selama 

menyelesaikan lembar kerja  

Fase 5: Evaluasi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan hasil jawaban kelompoknya secara 

bergantian dengan kelompok lain. (Langkah 

kontekstual dengan inquiry dan masyarakat 

belajar) 

Fase 6: Memberikan penghargaan 

 Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 

telah mempresentasikan hasil kerjanya. 

 Guru meminta siswa untuk mengemukakan 

penyajian himpunan dan menuliskannya kembali. 

(Langkah  Kontekstual dengan Reflection) 

 Guru memberikan penguatan 

 Guru melakukan penilaian akhir untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. (Langkah 

Kontekstual dengan Authentic assessment) 

 

Penutup  

 Guru memberikan tugas 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk 

pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pertemuan dengan salam. 

5 



  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bontoramba 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII /Ganjil 

Standar Kopetensi : Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta 

Alokasi Waktu : 80 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-

1 

: : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-

2 

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-

3 

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-

4 

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 



No Kompetensi Dasar Indikator  

1 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Mengucapkan salam ketika 

Guru masuk ke dalam kelas 

1.1.2 Membuka pelajajaran dengan 

cara berdo’a sebelum memulai 

proses pembelajaran di kelas. 

1.1.3 Menutup pelajaran dengan cara 

mengucapkan hamdalah setelah 

pelajaran selesai. 

2 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan 

ketertarikan pada 

matematika serta memiliki 

rasa percaya pada daya dan 

kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.2.1 Suka bertanya selama proses 

pembelajaran. 

2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang 

berhubungan dengan himpunan 

dan anggota himpunan. 

2.2.3 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan himpunan 

dan anggota himpunan. 

2.2.4 Berani presentasi di depan 

kelas. 

3 3.3  Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

3.3.1 Menyatakan himpunan kosong 

3.3.2 Menyatakan himpunan semesta 

yang mungkin dari suatu 

himpunan  

 

4 4.4  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan. 

4.4.1Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan  

 

C. TujuanPembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.  

 Suka bertanya selama proses pembelajaran. 

 Berani presentasi di depan kelas. 



 Siswa mampu menyatakan himpunan kosong 

 Siswa mampu menyatakan himpunan semesta yang mungkin dari 

suatu himpunan 

 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan 

semesta. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Himpunan Kosong 

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai 

anggota, dan dinotasikan dengan { } atau  . 

Contoh soal  

N adalah himpunan nam-nama bulan dalam setahun yang diawali dengan 

huruf C. nyatakan N dalam notasi himpunan. 

Penyelesaian: 

Nama-nama bulan dalam setahun adalah Januari, Februari, Maret, April, 

Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober November, dan Desember. 

Karena tidak ada nama bulan yang diawali dengan huruf C, maka N 

adalah himpunan kosong. Ditulis N =  . Atau N = { } 

2. Himpunan Semesta  

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan 

yang memuat semua anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. 

Himpunan semesta (semesta pembicaraan) biasanya dilambangkan 

dengan S. 

Contoh Soal: 

Tentukan tiga himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut. 

a. R = {2, 3, 5, 7} 

b. {kerbau, sapi, kambing) 

 

 

Penyelesaian: 



a. Misalkan R  = {2, 3, 5, 7} maka himpunan semesta yang mungkin 

dari himpunan R adalah: 

S = {bilangan prima} 

S = {bilangan asli} 

S = {bilangan cacah} 

b. Himpunan semesta yang mungkin dari {kerbau, sapi, kambing} 

adalah {binatang}, {binatang berkaki empat}, atau {binatang 

berkembang biak} 

 

E. Metode / Pendekatan 

 Pendekatan   : Kontekstual 

 Model pembelajaran  : Kooperatif  

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat 

 Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) 

 Lembar penilaian 

 Papan tulis, spidol 

 Laptop 

 Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

 Suwah Sembiring, dkk. 2016. Matematika untuk Siswa SMP- MTs 

Kelas VII. Bandung. Yrama Widya 

 Buku referensi lain. 

 

 

 

 

  



H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

 Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

 Guru memberikan motivasi pengatar kepada siswa 

mengaitkan materi Himpunan dengan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya tentang masalah hewan yang 

ada di buku siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 

Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

 Guru menjelaskan materi tentang  himpunan 

 Guru menjelaskan mengenai himpunan kosong dan 

himpunan semesta beserta dengan contoh-

contohnya yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual dengan 

konstruktivisme). 

 Guru menunjukkan sebuah ilustrasi kepada siswa 

mengenai himpunan kosong dan himpunan 

semesta. (Langkah kontekstual dengan  

pemodelan). 

 Guru meminta siswa memperhatikan langkah-

langkah penyelesaian suatu contoh soal yang di 

berikan dan diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dimengerti. (Langkah 

kontekstual dengan Questioning) 

Fase 3: Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok- 

            kelompok belajar 

 Guru mengorganisir siswa ke dalam beberapa 

kelompok.  
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 Guru membagikan lembar kerja kepada siswa 

 Guru membantu siswa mendefinisikan himpunan 

kososng dan himpunan semesta. 

 Guru meminta siswa menganalisis dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan secara 

berkelompok. 

 Guru meminta siswa mengumpulkan informasi 

tentang permasalahan dalam keseharian yang 

melibatkan konsep himpunan. 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

 Guru memonitoring aktivitas siswa selama 

menyelesaikan lembar kerja  

Fase 5: Evaluasi 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan hasil jawaban kelompoknya secara 

bergantian dengan kelompok lain. (Langkah 

kontekstual dengan inquiry dan masyarakat 

belajar) 

Fase 6: Memberikan penghargaan 

 Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 

telah mempresentasikan hasil kerjanya. 

 Guru meminta siswa untuk mengemukakan konsep 

himpunan dan menuliskannya kembali. (Langkah  

Kontekstual dengan Reflection) 

 Guru memberikan penguatan 

 Guru melakukan penilaian akhir untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. (Langkah 

Kontekstual dengan Authentic assessment) 

 

 

  



  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bontoramba 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII /Ganjil 

Standar Kopetensi : Diagram Venn 

Alokasi Waktu : 80 Menit 

 

I. Kompetensi Inti 

KI-1 : : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

No Kompetensi Dasar Indikator  



1 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.4 Mengucapkan salam ketika 

Guru masuk ke dalam kelas 

1.1.5 Membuka pelajajaran dengan 

cara berdo’a sebelum memulai 

proses pembelajaran di kelas. 

1.1.6 Menutup pelajaran dengan cara 

mengucapkan hamdalah setelah 

pelajaran selesai. 

2 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan 

ketertarikan pada 

matematika serta memiliki 

rasa percaya pada daya dan 

kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.2.5 Suka bertanya selama proses 

pembelajaran. 

2.2.6 Suka mengamati sesuatu yang 

berhubungan dengan diagram 

venn. 

2.2.7 Tidak menggantungkan diri 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan diagram 

venn 

2.2.8 Berani presentasi di depan 

kelas. 

3 3.3  Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

3.3.3 Menggambar diagram venn 

dari suatu himpunan 

 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.  

 Suka bertanya selama proses pembelajaran. 

 Berani presentasi di depan kelas. 

 Siswa mampu menggambarkan diagram venn dari suatu himpunan  

 

L. Materi Pembelajaran 

3. Diagram Venn 

Diagram Venn adalah suatu bentuk diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu himpunan atau beberapa himpunan yang saling 



berhubungan, suatu himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk gambar 

yang dikenal sebagai diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan oleh 

John Venn seorang pakar Matematika  Inggris pada tanggal 4 Agustus 

1834- 4 April 1923.  

Dalam membuat diagram Venn yang perlu dioerhatikan adalah: 

a. Himpunan semesta digambarkan dengan persegi panjang dan 

dilambangkan dengan huruf S yang di tulis pada sudut kiri atas 

persegi panjang.  

b. Himpunan pembicaraan yang bukan himpunan kosiong 

digambarkan dengan lingkaran atau kurva tutup sederhana dan 

nama himpunanya di tulis dekat lingkaran tersebut. 

c. Setiap anggota masing-masing himpunan digambarkan dengan 

nokta atau titik yang diletakkan di dalam lingkaran tersebut. 

Anggota S yang bukan anggota himpunan pembicaraan diletakkan 

di luar lingkaran, tetapi masih di dalam persegipanjang. 

d. Jika banyak anggota himpunnan yang tak berhingga, maka masing-

masing anggota himpunan tidak perlu digambarkan dengan seuatu 

titik. 

4. Bentuk-bentuk Diagram Venn  

a. A saling asing (disjount) dengan B. Diagram Venn dari himpunan  

S= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}.  

Himpunan A= {1, 2, 3} dan himpunan B=  {4, 5, 6}  

  

b. A berpotongan (intersected) dengan B. Diagram Venn dari himpunan 

S= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}. Memiliki himpunan A= {1, 2, 3, 4} dan 

himpuna B= { 4, 5, 6, 7} 



 

c. A himpuna bagian (subset) dari B. Diagram Venn dari himpunan S= 

{1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A= {1, 2, 3} dan himpunan B= {1, 

2, 3, 4, 5, 6} 

 

d. A sama dengan B. Diagram Venn dari himpunan S= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9}, himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan himpunan B= {1, 2, 3, 4} 

 

M. Metode / Pendekatan 

 Pendekatan   : Kontekstual 

 Model pembelajaran  : Kooperatif. 

 

N. Media Pembelajaran 

Media/Alat 

 Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) 

 Lembar penilaian 

 Papan tulis, spidol 



 Laptop 

 Spidol 

 

O. Sumber Belajar 

 Suwah Sembiring, dkk. 2016. Matematika untuk Siswa SMP- MTs 

Kelas VII. Bandung. Yrama Widya 

 Buku referensi lain. 

 

P. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

 Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

 Guru memberikan motivasi pengatar kepada siswa 

mengaitkan materi Himpunan dengan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya tentang masalah hewan yang 

ada di buku siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Kompetensi Dasar : Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan menggunakan masalah 

kontekstual. 

Indikator : 1. Menyebutkan pengertian himpunan. 

2. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk 

himpunan dan mendata anggotanya. 

3. Menyajikan himpunan dengan menyatakan 

anggotanya. 

Tujuan 

Pembelajaran 

: Melalui diskusi siswa dapat: 

1. Menyebutkan pengertian himpunan 

2. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk 

himpunan dan mendata anggotanya 

3. Menyebutkan anggota dan bukan anggota 

himpunan 

Langkah Kerja : Diskusikan dengan anggota kelompok dalam 

memecahkan soal yang diberikan dan jawablah soal 

latihan dengan tepat 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA I 

Kelompok  : 

Anggota  : 1. 

     2.  

  3. 

      4. 

     5.  



Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Berilah tanda “{ } jika himpunan dan tanda “   jika bukan himpunan. 

Kemudian berikan 3 contoh jika termasuk himpunan dan alasan jika bukan 

himpunan. 

a. Kumpulan bunga yang indah b. Kumpulan siswa yang cerdas 

 

c. Kumpulan alat tulis menulis 

 

d. Kumpulan alat memasak 

 

Jawab 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

2. Tulislah setiap anggota himpunan. 

a. Himpunan huruf 

pembentuk kata “Papan 

Tulis” 

b. Himpunan huruf pembentuk kata 

“Penggaris” 



 

 

 

Jawab 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

 

“Selamat Bekerja”  



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS I 

No. Alternatif Jawaban Skor Bobot 

1 a. Kumpulan bunga yang indah =   

Alasan : bungan yang indah belum tentu indah 

menurut orang lain. 

b. Kumpulan siswa yang cerdas =   

Alasan : siswa yang cerdas tidak dapat diukur 

c. Kumpulan alat tulis menulis = { } 

Contoh = {Buku, Pulpen, Spidol } 

d. Kumpulan alat masak = { } 

Contoh = { Panci, Kompor, Wajan } 

2 

 

2 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

8 

2 a. Papan Tulis = { p, a , n, t, u, l, i, s } 

b. Penggaris = { p,e, n, g, a, r, i, s } 

 

2 

2 

 

4 
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Kompetensi Dasar : Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan menggunakan masalah 

kontekstual. 

Indikator : 4. Menyajikan himpunan dengan menyatakan 

anggotanya 

5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan 

Tujuan 

Pembelajaran 

: Melalui diskusi siswa dapat: 

4. Menyajikan himpunan dengan menyatakan 

anggotanya 

5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan 

Langkah Kerja : Diskusikan dengan anggota kelompok dalam 

memecahkan soal yang diberikan dan jawablah soal 

latihan dengan tepat 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA II 

Kelompok  : 

Anggota  : 1. 

     2.  

  3. 

      4. 

     5.  



Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Nyatakan himpunan berikut dengan cara mendaftarkan anggotanya. 

a. W adalah himpunan bulan yang 

berawalan huruf J 

 

b. X adalah himpunan panca indra 

manusia 

 

 Jawab 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

 

2. Lia dan Mita sangat menyukai bunga. Bunga kesukaan Lia adalah bunga 

anggrek, melati dan matahari. Sedangkan bunga kesukaan Mita adalah 

bunga mawar, kamboja, dan teratai. Tulislah bunga kesukaan mereka ke 

dalam himpunan jika bunga kesukaan Lia di beri notas A dan bunga 

kesukaan Mita di beri notasi B 

Jawab 

 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

 

 

“Selamat Bekerja” 



 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS II 

No. Alternatif Jawaban Skor Bobot 

1 a. W adalah himpunan bulan yang berawalan J 

W = { Januari, Juni, Juli } 

b. X adalah himpunan panca indra manusia 

X = { Mulut, Mata, Hidung, Telinga } 

2 

 

 

2 

 

 

4 

2. Bunga Kesukaan Lia 

A = { Anggrek, Melati, Matahari } 

Bunga kesukaan Mita 

B = { Mawar, Kamboja, Teratai } 

 

 

2 

 

 

2 

4 
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Kompetensi Dasar : 1. Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan menggunakan masalah 

kontekstual. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan. 

Indikator : 6. Menyatakan himpunan kosong 

7. Menyatakan himpunan semesta yang mungkin dari 

suatu himpunan 

8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan 

Tujuan 

Pembelajaran 

: Melalui diskusi siswa dapat: 

6. Menyatakan himpunan kosong 

7. Menyatakan himpunan semesta yang mungkin dari 

suatu himpunan 

8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan 

Langkah Kerja : Diskusikan dengan anggota kelompok dalam 

memecahkan soal yang diberikan dan jawablah soal 

latihan dengan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA 

III 

Kelompok  : 

Anggota  : 1. 

     2.  

  3. 

      4. 

     5.  



Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Diantara himpunan-himpunan berikut, yang merupakan himpunan kosong 

adalah? Jelaskan 

a. Himpunan nama bulan yang 

berjumlah 27 hari 

 

b. Himpunan hewan pemakan 

rumput 

 

c. Himpunan sapi yang bertelur 

 

 

Jawab. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



2. Tentukan  himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut. 

a.    {                   } 

 

b.    {                } 

 

Jawab. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS III 

No. Alternatif Jawaban Skor Bobot 

1 a. Himpunan nama bulan yang berjumlah 27 hari 

Himpunan tersebut merupakan himpunan 

kosong karena dalam setahun tidak ada bulan 

yang berjumlah 27 hari sehingga himpunan 

tersebut tidak memiliki anggota 

b. Himpunan hewan pemakan rumput 

Himpunan tersebut bukan merupakan 

himpunan kosong karena hewan pemakan 

rumput mempunyai anggota seperti kuda, 

kerbau, dan sapi 

c. Himpunan sapi yang bertelur 

Himpunan tersebut merupakan himpunan 

kosong karena tidak ada anggota sapi yang 

bertelut. 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

6 

2 a.    {                   } 

     himpunan semesta dari A 

1. S = { Hewan berkaki empat} 

2. S = { Hewan yang melahirkan} 

b. B = { Padi, Jagung, Sagu } 

Himpunan semesta dari B 

1. B = { Makanan pokok} 

2. B = {Tanaman Musiman } 

3 

 

 

 

 

 

3 

6 
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Kompetensi Dasar : 1. Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan menggunakan masalah 

kontekstual. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan. 

Indikator : 1. Menggambar diagram venn dari suatu himpunan. 

Tujuan 

Pembelajaran 

: Melalui diskusi siswa dapat 

1. Menggambar diagram venn dari suatu himpunan 

Langkah Kerja : Diskusikan dengan anggota kelompok dalam 

memecahkan soal yang diberikan dan jawablah soal 

latihan dengan tepat 

 

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan baik dan benar! 

Gambarkan pernyataan berikut ke dalam sebuah Diagram Venn 

1. Himpunan S = {Meja, Kursi, Papan Tulis, Kapur, Pintu, Jendela} 

Dengan A { Meja, Kursi, Kapur } B = {  Papan Tulis, Jendela, pintu } 

 Jawab. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

LEMBAR KERJA SISWA IV 

Kelompok  : 

Anggota  : 1. 

     2.  

  3. 

      4. 

     5.  



. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 



2. . S = {a, i, u, e, o}, dengan A = {a, i, u}, dan B { u, e, o } 

Jawab. 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Selamat Bekerja” 

  



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN LKS IV 

No. Alternatif Jawaban Skor Bobot 

1. 1.  Dik,  

S = {Meja, Kursi, Papan Tulis, Kapur, Pintu, 

Jendela} 

            Dengan A { Meja, Kursi, Kapur } 

                         B = { Papan Tulis, Pintu, Jendela 

   Diagram venn: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 5 

2. a. dik, S = {a, i, u, e, o},  

           A = {a, i, u} 

           B = { u, e, o } 

    Diagram venn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : merupakan diagram venn yang 

berpotongan ( intersected ) 

5 5 
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Meja 

 

Kursi 

 

Kapur 

Papan 

Tulis 

 

Pintu 

 

Jendela 

               A        B S 

a 

 

i 

            

e 

u 

            

                 A          B 

 

 

 

 

 

 

           Mangga 

S 



 

  
PEMBAGIAN KELOMPOK  

 

KELOMPOK 3 

1. Darniati 

2. Dini Aminarti 

3. Annisa 

4. Alif Al A’la Jusmin 

5. Ana Mardiana 

KELOMPOK 1 

1. Aditya Mulyadi Syam 

2. Alma 

3. Dewi Eka Lestari 

4. Andriansyah 

5. Anugrah Ilahi 

KELOMPOK 5 

1. Aisyah Nabila Khonzah 

2. Nurfebrianti 

3. Diva Jumrah 

4. Alfin Al Munawir 

5. Aan Pratama 

KELOMPOK 4 

1. Femi Anggraeni 

2. A. Citra Mutmainnah 

3. Cinta Laura 

4. Agus Susanto 

5. Andika 

6. Sartika 

KELOMPOK 2 

1. Al Hafiz 

2. Anggraeni Dwi D.  

3. Desi Ratnasari 

4. Alya Saputra 

5. A. Faathli Al Zahra 

6. Alam Anggara 



ABSENSI SISWA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Semester/Kelas  : Ganjil/VII A 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

No Nama Nis L/P 
Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 A Faathli Al Sahra 5354 L √ √ √ √ √ √ 

2 Aan Pratama 5355 L √ √ √ √ √ √ 

3 Aditya Mulyadi Syam 5356 L √ √ √ √ √ √ 

4 Agus Susanto 5357 L √ √ √ √ √ √ 

5 Al Hafiz 5358 L √ √ √ √ √ √ 

6 Alam Anggara 5359 L √ √ √ √ √ √ 

7 Alfin Al Munawir 5360 L √ a √ √ √ √ 

8 Alif Al A’la Jusmin 5362 L √ √ √ √ √ √ 

9 Andika 5363 L √ √ √ √ √ √ 

10 Andriansyah 5364 L √ √ √ √ √ √ 

11 Anugrah Ilahi 5365 L √ √ √ √ √ √ 

12 A Citra Mutmainnah 5366 P √ √ √ √ √ √ 

13 Aisyah Nabila Khonzah 5367 P √ √ √ √ √ √ 

14 Alma 5368 P √ √ √ √ √ √ 

15 Alya Saputri 5369 P √ √ √ √ √ √ 

16 Ana Mardiana 5370 P √ √ √ √ √ √ 

17 Angraini Dwi Damayanti 5371 P √ √ √ √ √ √ 

18 Annisa 5372 P √ √ √ √ √ √ 

19 Cinta Laura 5373 P √ √ √ s √ √ 

20 Darniati 5374 P √ √ √ √ √ √ 

21 Dewi Eka Lestari 5375 P √ √ √ √ √ √ 

22 Sartika 5376 P √ √ a √ √ √ 

23 Dini Aminarti 5377 P √ √ √ √ √ √ 

24 Divah Jumrah 5378 P √ √ √ √ √ √ 

25 Nurfebrianti 5379 P √ √ √ √ √ √ 

26 Feni Anggraeni 5380 P √ √ √ √ √ √ 

27 Desi Ratnasari 5381 P √ √ √ √ √ √ 

 

  



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII A   

SMP NEGERI 1 BONTORAMBA KABUPATEN JENEPONTO 

 

No Hari/Tanggal Waktu Materi Ket. 

1 Kamis, 

22 Agustus 2018 

08.50 – 10.10 Pretest Terlaksana 

2 Sabtu, 

24 Agustus 2018 

10.40 – 12.00 

12.40 – 13.25 

Himpunan dan Bukan 

Himpunan 

Terlaksana 

3 Kamis,  

30 Agustus 2018 

08.50 -10.10 Penyajian Himpunan Terlaksana 

4 Sabtu, 

01 September 2018 

10.40 – 12.00 

12.40 – 13.25 

Himpunan Kosong dan 

Himpunan Semesta 

Terlaksana 

5 Kamis, 

06 September 2018 

08.50 – 10.10 Diagram Venn Terlaksana 

6 Sabtu, 

08 September 2018 

10.40 – 12.00 

12.40 – 13.25 

Posttest  Terlaksana 

 

  



 

 

 

 

 

1. Tes Hasil Belajar ( Pretest ) 

2. Tes Hasil Belajar ( Posttest ) 

3. Kisi-Kisi  
  

LAMPIRAN B 



 

 

 

Satuan Pendidikan  :    SMP Negeri 1 Bontoramba 

Kelas/ Semester : VII. A / Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Himpunan 

Waktu : 80  Menit 

 

Petunjuk Soal 

1. Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disiapkan! 

2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya! 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul! 

 

S O A L : 

1. Berilah tanda { } jika termasuk himpunan dan tanda   jika bukan 

himpunan. Kemudian berikan 3 contoh jika termasuk himpunan serta 

alasan jika bukan himpunan! 

a. Kumpulan hari dalam satu pekan 

b. Kumpulan hewan berkaki empat 

c. Kumpulan siswa yang cerdas 

d. Kumpulan merek sepatu 

2. Nyatakan himpunan berikut dengan menuliskan anggota-anggotanya, dan 

syarat keanggotaan  

a. M adalah hewan berkaki dua 

b. T  adalah tanaman musiman 

3. Di antara himpunan-himpunan berikut, manakah yang merupakan 

himpunan kosong? Jelaskan! 

a. Himpunan hewan pemakan rumput 

b. Himpunan tanaman mangga yang berbuah pisang 

c. Himpunan panca indra manusia 

TES HASIL BELAJAR PRETEST 



 

4. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari: 

a. R = { Kerbau, Kuda, Kambing } 

b. T = { Pulpen, Spidol, Buku } 

 

5. Buatlah diagram venn dari himpunan berikut: 

S = { Pulpen, Penggaris, Penghapus, Stabilo, Rautan, Buku } 

A = { Pulpen, Penggaris, Buku } 

B = {Buku, Stabilo, Rautan } 
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ALTERNATIF JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST) 

NO. Alternatif Jawaban Skor 
Bob

ot 

1 

a. Kumpulan hari dalam satu pekan = { } 

Contoh = { Senin, Selasa, Rabu } 

b. Kumpulan hewan berkaki empat = { } 

Contoh = { Kuda, Kambing, Sapi } 

c. Kumpulan siswa yang cerdas =   

Alasan : kumpulan tersebut bukan merupakan suatu 

himpunan karena objek siswa yang cerdas belum tentu 

cerdas menurut orang lain. 

d. Kumpulan merek sepatu = { } 

Contoh = { Adidas, Nike, All Star } 

 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

12 

2 

a. M adalah hewan berkaki dua 

 Dengan menulis anggotanya 

M = { Ayam, Itik, Angsa } 

 Dengan syarat keanggotaan 

M = { Hewan berkaki dua } 

b. T adalah tanaman musiman 

 Dengan menulis anggotanya 

T = { Padi, Jagung, Tomat } 

 Dengan syarat keanggotaan 

T = { Tanaman musiman } 

 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

12 

3 

a. Himpunan hewan pemakan rumput 

Bukan merupakan himpunan kosong karena hewan 

pemakan rumput mempunyai anggota seperti sapi, 

kerbau, kuda. 

b. Himpunan tanaman mangga yang berbuah pisang 

 

 

 3 

 

 

 

 

 

 

 



Merupakan himpunan kosong karena mangga tidak 

mempunyai anggota yang berbuah pisang. 

c. Himpunan panca indra 

Bukan merupakan himpunan kosong karena panca indra 

mempunyai anggota seperti mata, hidung, dan telinga. 

3 

 

3 

   9 

4 

a. R = { Kerbau, Kuda, Kambing } 

Himpunan semesta yang mungkin adalah  

 Hewan berkaki empat 

 Hewan pemakan rumput 

b. T = { Pulpen, Spidol, Buku } 

Himpunan semesta yang mungkin adalah 

 Alat tulis menulis 

 

 

4 

 

 

3 

7 

5 

Dik, S = { Pulpen, penggaris, penghapus, stabilo, rautan, buku } 

        A= { Pulpen, penggaris, buku } 

        B= { Buku, Stabilo, rautan } 

Dit, Diagram Venn 

Penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

10 

 Jumlah Skor Perolehan dan Bobot 50 50 

 

 

           
                     

             
       

S  A         B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penghapus 

.Pulpen 

 

 

 

Penggaris 

        

Stabilo 

 

 

 

       

 

Buk

u 



 

 

 

Satuan Pendidikan  :    SMP Negeri 1 Bontoramba 

Kelas/ Semester : VII. A / Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Himpunan 

Waktu : 80 Menit 

 

Petunjuk Soal 

5. Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disiapkan! 

6. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya! 

7. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 

8. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul! 

 

S O A L : 

6. Berilah tanda { } jika termasuk himpunan, dan tanda “   jika bukan 

himpunan Kemudian berikan contoh anggota jika termasuk himpunan 

serta  alasan jika bukan himpunan! 

a. Kumpulan warna bendera Indonesia 

b. Kumpulan guru yang bijaksana 

c. Kumpulan hewan berkaki dua 

d. Kumpulan warna lalu lintas 

7. Nyatakan himpunan berikut dengan menuliskan anggota-anggotanya,  dan 

syarat keanggotaan. 

a. R adalah guru matematika di kelas VII 

b. Z adalah Gambar pahlawan kemerdekaan yang ada di kelas VII A. 

8. Diantara himpunan-himpunan berikut, manakah yang merupakan 

himpunan kosong? Jelaskan! 

d. Himpunan hewan pemakan daging 

e. Himpunan himpunan kuda yang bertanduk 

f. Himpunan manusia yang memiliki 10 mata 

TES HASIL BELAJAR 

POSTTEST 



 

9. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari: 

a. A = { Ayam, Itik, Angsa } 

b. B = {                } 

 

10. Buatlah diagram venn dari himpunan berikut: 

S = { Mangga, Pisang, Sukun, Srikaya, Nangka, Semangka} 

A = { Mangga, Pisang, Sukun } 

B = { Sukun, Srikaya, Semangka }  

  



ALTERNATIF JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST) 

NO. Alternatif Jawaban Skor 
Bob

ot 

1 a. Kumpulan bunga yang indah =   

Alasan : bukan merupakan himpunan karena yang indah 

menurut kita belum tentu indah menurut orang lain 

b. Kumpulan guru yang bijaksana =   

Alasan : bukan merupakan himpunan karena tingkat 

kebijaksanaan tidak bisa diukur. 

c. Kumpulan hewan berkaki dua = { } 

Contoh = { ayam, itik, angsa } 

d. Kumpulan warna lalu lintas = { } 

Contoh { Merah, Kuning, Hijau } 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

12 

2 a. R adalah guru matematika di kelas VII 

 Dengan menulis anggotanya 

R = {Ibu Nisa, Ibu Fatma } 

 Dengan syarat keanggotaan 

R = { Guru matematika di kelas VII} 

b. Z adalah gambar pahlawan kemerdekaan di kelas VII A 

 Dengan menulis anggotanya 

Z = { } 

 Dengan syarat keanggotaan 

Z = { Gambar pahlawan kemerdekaan di kelas 

VII A } 

 

3 

 

3 

 

 

 

3 

 

3 

12 

3 a. himpunan hewan pemakan daging 

bukan himpunan kosong karena hewan pemakan daging 

mempunyai anggota seperti buaya, harimau, singa, dll. 

b. himpunan kuda yang bertanduk 

termasuk himpunan kosong 

alasan : karena tidak ada kuda yang bertanduk 

 

3 

 

3 

 

 

9 



c. Himpunan manusia yang memiliki 10 mata 

Termasuk himpunan kosong karena tidak ada manusia 

yang memiliki 10 mata 

3 

4 a. A = { Ayam, Itik, Angsa } 

Himpunan semesta yang mungkin dari A 

 Hewan yang bertelur 

 Hewan yang berkaki dua 

b. B = { Jagung, Padi, Cabe } 

Himpunan yang mungkin dari B 

 Tanaman musiman 

 

4 

 

 

3 

7 

5 Dik,  

S = { Mangga, Pisang, Sukun, Srikaya, Nangka, Semangka} 

A = { Mangga, Pisang, Sukun } 

B = { Sukun, Srikaya, Semangka }  

Dit , Diagram venn? 

Penyelesaian 

 Diagram venn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 10 

 Jumlah skor dan bobot keseluruhan 50 50 

           
                     

             
       

  

         A          B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nangka 

S 

Mangga 

 

 

 

 

Pisang 

             

Srikaya 

 

 

 

 

 

 

    Sukun 



KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor 

Soal 

Skor 

Menjelaskan dan 

menyatakan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

3.4.4 Menyebutkan pengertian 

himpunan 

3.4.5 Menyatakan masalah 

sehari-hari dalam bentuk 

himpunan dan mendata 

anggotanya 

 

1a, 1b,1c, 

1d 
12 

3.3.1 Menyajikan himpunan  

         dengan menyatakan  

         anggotanya. 

2a, 2b 12 

3.3.4 Menyatakan himpunan 

kosong 

3.3.5 Menyatakan himpunan 

semesta yang mungkin 

dari suatu himpunan  

 

3a, 3b, 3c, 

4a, 4b 
15 

3.3.1 Menggambar  diagram 

   venn dari suatu himpunan 
5 10 

Jumlah 50 

 

  



 

 

 

 

 

1.Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

3. Angket Respons Siswa  
  

LAMPIRAN 

C 



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

A. Petunjuk :  Berilah tanda cek (  ) pada kolom nilai yang sesuai menurut 

penilaian Bapak/Ibu: 

1 : “Sangat Kurang”       3 : “Baik” 

2 :  “Kurang”    4 : “Sangat Baik” 

Keterangan: 

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa kurang dari 10% 

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40% 

c) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan direspon oleh 

siswa lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70% 

d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh 

siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100% 

 

 

 

 

 

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- :  

Hari/Tanggal  :    2018 



B. Lembar Pengamatan 

 

ASPEK PENGAMATAN 

PENILAIAN  

Keterangan 1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa  dan mengecek kehadiran 

siswa. 

     

2. Guru memberikan motivasi  

siswa dengan mengaitkan materi 

himpunan  dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

     

 

3. Guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 

     

 Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi 

mengenai himpunan  beserta 

contoh-contohnya yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual 

dengan konstruktivisme) 

     

 

2. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

(Langkah kontekstual dengan 

pemodelan) 

     

 

 

3. Guru memberi kesempatan      



kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas. 

(Langkah kontekstual dengan 

bertanya) 

  

4. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk diselesaikan dan 

didiskusikan. (Langkah 

kontekstual dengan masyarakat 

belajar) 

 

 

 

 

 

 

  

5. Guru memberikan kesempatan 

kepada salah satu siswa mewakili 

kelompoknya untuk 

mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah kontekstual 

dengan inquiry) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara  mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Guru memberikan penilaian 

secara objektif  terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

(Langkah kontekstual dengan 

     



penilaian sebenarnya) 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan tugas      

2. Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

     

3. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam 

     

Jumlah   

 

Jeneponto,                          2018 

        

Observer 

 

 

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 

 

  



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  PENERAPAN 

PENDEKATAN  CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan 

prosedur sebagai berikut: 

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. 

2. Pengamat memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang teramati. 

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

 

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung. 

2. Siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau 

teman (Bertanya dan Konstruktivisme). 

3. Siswa yang dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Pemodelan). 

4. Siswa yang  menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian 

masalah kontekstual dengan benar (Inquiry).  

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- :  

Hari/Tanggal  :    2018 



5. Siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya diskusi, 

menyampaikan ide/pendapat, dll. (Masyarakat belajar). 

6. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

7. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (Refleksi). 

8. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

C. Lembar Observasi 

No. Nama Siswa L/P 
Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           



20           

21           

22           

23           

24           

25           

26           

27           

28           

29           

30           

 

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….....

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Jeneponto,                       2018 

        

Observer 

 

 

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 

 

 

 

  



ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN 

PENDEKATAN        CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti 

pembelajaran melalui pendekatan kontekstual. 

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan! 

3. Berilah tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dan berikan alasan pada 

setiap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan! 

4. Angket ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No. PERTANYAAN 
JAWABAN 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda senang belajar matematika dengan 

pendekatan kontekstual?  

Alasan : 

 

 

  

2 Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan 

pendekatan kontestual? 

Alasan : 

 

 

  

3 Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada saat 

pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual?  

Alasan : 

 

 

  

4 Apakah Anda tertarik dengan proses pembelajaran 

melaui pendekatan kontekstual? 

Alasan : 

 

 

  

5 Apakah Anda tertarik pada cara mengajar yang 

diterapkan oleh guru dengan pendekatan kontekstual? 

Alasan : 

  

Nama  :  

NIS   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal :  

 



 

 

6 Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan 

untuk menanggapi pertanyaan atau pendapat siswa lain 

selama proses pembelajaran berlangsung? 

Alasan : 

 

 

  

7 Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual?  

Alasan : 

 

 

  

8 Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran 

matematika selanjutnya dengan pendekatan 

kontesktual?  

Alasan : 

 

 

  

 

Kesan dan Pesan  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................................................  

  



 

 

 

 

 

1.Analisis Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

3. Daftar Nilai Tes Hasil Belajar 

4. Analisis Pretest dan Posttest 

5. Analisis Respon Siswa 

6. Analisis SPSS  
  

LAMPIRAN D 



HASIL ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN  MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

Aspek Pengamatan 
Pertemuan Ke- 

Rata-Rata Ket. 
1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

4 4 4 4 4 

 

2. Guru memberikan motivasi 

siswa dengan mengaitkan materi 

himpunan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

3 3 4 4 3.5 

 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 
4 4 4 4 4 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi 

mengenai himpunan beserta 

contoh-contohnya yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah 

kontekstual dengan 

Kontruktivisme) 

3 4 3 3 3.25 

 

2. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari 

(Langkah kontekstual dengan 

Pemodelan) 

3 3 3 4 3.25 

 

3. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

jelas. 

(Langkah kontekstual dengan 

Bertanya)  

4 3 4 4 3.75 

 

4. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok  untuk diselesaikan 

dan didiskusikan 

4 4 4 4 4 

 



5. Guru memberikan kesempatan 

kepada salah satu siswa 

mewakili kelompoknya untuk 

mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah 

kontekstual dengan Inquiri dan 

Masyarakat belajar ) 

4 4 4 4 4 

 

6. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

4 3 3 4 3.5 

 

7. Guru memberikan penilaian 

secara objektif terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

(Langkah kontekstual dengan 

Penilaian sebenarnya) 

3 4 4 4 3.75 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan tugas 4 4 4 4 4  

2. Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

4 4 4 4 4 

 

3. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam 
4 4 4 4 4 

 

Jumlah 3.77 SB 

 

  



HASIL ANALISIS AKTIVITAS SISWA KELAS VII A 

 SMP NEGERI 1 BONTORAMBA KABUPATEN JENEPONTO 

No. Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan Ke- Persentase 

Pertemuan 

% 

Rata-

Rata 1 2 3 4 1 2 3 4 

Aktivitas Positif 

1 Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran 

berlangsung 

26 26 26 27 96,30 96,30 96,30 100 97,2 

2 Siswa yang bertanya atau 

menyampaikan 

pendapat/ide kepada guru 

atau teman (bertanya 

dan kontruktivisme) 

23 22 24 25 85,19 81,48 88,89 92,60 87,04 

3 Siswa yang memberikan 

contoh materi yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

(Pemodelan) 

24 23 24 27 88,89 85,19 88,89 100 90,74 

4 Siswa yang 

menyelesaikan masalah 

atau menemukan cara 

penyelesaian masalah 

kontekstual dengan 

benar. (inquiri) 

20 23 24 26 74,07 85,19 88,89 96,30 86,11 

5 Siswa yang aktif dalam 

kegiatan kelompok 

misalnya diskusi, 

menyampaikan 

ide/pendapat, dll. 

(Masyarakat Belajar) 

23 24 25 27 85,19 88,89 92,60 100 91,67 



6 Siswa yang 

memberanikan diri 

mempersentasikan hasil 

kerja kelompok di depan 

kelas 

20 23 24 25 74,07 85.19 88,89 92,60 85,19 

7 Siswa yang menarik 

kesimpulan suatu konsep 

atau prosedur. (Refleksi) 

24 23 24 24 88,89 85,19 88,89 88,89 87,96 

Jumlah 625,91 

Persentase Rata-Rata 89,41 

Aktivitas Negatif 

8 Siswa yang mengerjakan 

aktivitas lain di kelas, 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

5 5 4 2 18,52 18,52 14,81 7,41 14,81 

Jumlah 14,81 

Persentase Rata-Rata 14,81 

 

  



DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST DAN GAIN 

No. Nama L/P Pretest Ket. Posttest Ket. 

Nilai 

Gain 

1 A Faathli Al Sahra L 
36 

Tidak 

Tuntas 
84 

Tuntas 0,75 

2 Aan Pratama L 
26 

Tidak 

Tuntas 
90 

Tuntas 0,86 

3 Aditya Mulyadi Syam L 
60 

Tidak 

Tuntas 
98 

Tuntas 0,95 

4 Agus Susanto L 
38 

Tidak 

Tuntas 
82 

Tuntas 0,71 

5 Al Hafiz L 
56 

Tidak 

Tuntas 
88 

Tuntas 0,73 

6 Alam Anggara L 
18 

Tidak 

Tuntas 
80 

Tuntas 0,76 

7 Alfin Al Munawir L 
6 

Tidak 

Tuntas 
76 

Tuntas 0,74 

8 Alif Al A’la Jusmin L 
30 

Tidak 

Tuntas 
80 

Tuntas 0,71 

9 Andika L 
4 

Tidak 

Tuntas 
92 

Tuntas 0,92 

10 Andriansyah L 
4 

Tidak 

Tuntas 
72 

Tidak 

Tuntas 

0,71 

11 Anugrah Ilahi L 
4 

Tidak 

Tuntas 
82 

Tuntas 0,81 

12 A Citra Mutmainnah P 
44 

Tidak 

Tuntas 
84 

Tuntas 0,71 

13 Aisyah Nabila Khonzah P 
54 

Tidak 

Tuntas 
94 

Tuntas 0,87 

14 Alma P 
54 

Tidak 

Tuntas 
92 

Tuntas 0,83 

15 Alya Saputri P 
38 

Tidak 

Tuntas 
84 

Tuntas 0,74 

16 Ana Mardiana P 
22 

Tidak 

Tuntas 
76 

Tuntas 0,69 

17 Angraini Dwi Damayanti P 
54 

Tidak 

Tuntas 
92 

Tuntas 0,83 

18 Annisa P 
30 

Tidak 

Tuntas 
78 

Tuntas 0,69 

19 Cinta Laura P 
32 

Tidak 

Tuntas 
84 

Tuntas 0,76 

20 Darniati P 
66 

Tidak 

Tuntas 
84 

Tuntas 0,53 



21 Dewi Eka Lestari P 
12 

Tidak 

Tuntas 
76 

Tuntas 0,73 

22 Sartika P 
42 

Tidak 

Tuntas 
86 

Tuntas 0,76 

23 Dini Aminarti P 
50 

Tidak 

Tuntas 
86 

Tuntas 0,72 

24 Divah Jumrah P 
40 

Tidak 

Tuntas 
88 

Tuntas 0,80 

25 Nurfebrianti P 
42 

Tidak 

Tuntas 
94 

Tuntas 0,90 

26 Feni Anggraeni P 
58 

Tidak 

Tuntas 
80 

Tuntas 0,52 

27 Desi Ratnasari P 
6 

Tidak 

Tuntas 
74 

Tidak 

Tuntas 

0,72 

 

  



HASIL ANALISIS DATA PRETEST 

KELAS VII A SMP NEGERI 1 BONTORAMBA  

KABUPATEN JENEPONTO 

Skor (  ) Banyaknya 

Siswa (  ) 

   .    (     ̅)       ̅           ̅   

4 3 12 -30,3 918,09 2754,27 

6 2 12 -28,3 800,89 1601,78 

12 1 12 -22,3 497,29 497,29 

18 1 18 -16,3 265,69 265,69 

22 1 22 12,3 151,29 151,29 

26 1 26 -8,3 68,89 68,89 

30 2 60 -4,3 18,49 36,98 

32 1 32 -2,3 5,29 5,29 

36 1 36 1,7 2,89 2,89 

38 2 76 3,7 13,69 27,38 

40 1 40 5,7 32,49 32,49 

42 2 84 7,7 59,29 118,58 

44 1 44 9,7 94,09 94,09 

50 1 50 15,7 246,49 246,49 

54 3 162 19,7 388,09 1164,24 

56 1 56 21,7 470,89 470,89 

58 1 58 23,7 561,69 561,69 

60 1 60 25,7 660,49 660,49 

66 1 66 31,7 1004,89 1004,89 

Jumlah 27 926   9765,94 

 

1. Skor Rata-Rata 

 ̅  
     

   
 

   

  
       

2. Skor Maksimum (xmaks) = 66 

3. Skor Minimum    (xmin)    = 4 

4. Rentang Skor 

                     
5. Variansi 

   
           

   
 

       

  
       

6. Standar Devisiasi 

 √
        ̅   

   
 

 √
       

  
 

 √       
        



HASIL ANALISIS DATA POSTTEST 

KELAS VII A SMP NEGERI 1 BONTORAMBA  

KABUPATEN JENEPONTO 

 

Skor (  ) Banyaknya 

Siswa (  ) 

   .    (     ̅)       ̅           ̅   

72 1 72 -12,3 151,29 151.29 

74 1 74 -10,3 106,09 106,09 

76 3 228 -8,3 68,89 206,67 

78 1 78 -6,3 39,69 39,69 

80 3 240 -4,3 18,49 55,47 

82 2 164 -2,3 5,29 10,58 

84 5 420 -0,3 0,09 0,45 

86 2 172 1,7 2,89 5,78 

88 2 176 3,7 13,69 27,38 

90 1 90 5,7 32,49 32,49 

92 3 276 7,7 59,29 177,87 

94 2 188 9,7 94,09 188,18 

98 1 98 13,7 187,69 187,69 

Jumlah 27 2276   1189,63 

 

7. Skor Rata-Rata 

 ̅  
     

   
 

    

  
       

8. Skor Maksimum (xmaks) = 98 

9. Skor Minimum    (xmin)    = 72 

10. Rentang Skor 

                      
11. Variansi 

   
           

   
 

       

  
       

12. Standar Devisiasi 

 √
        ̅   

   
 

 √
       

  
 

 √      
       

  



ANALISIS DATA ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 

PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

No. Pertanyaan 

Siswa Yang 

Menjawab 

YA 

Persentase 

1 
Apakah Anda senang belajar matematika 

dengan pendekatan kontekstual? 
26 96,30 

2 
Apakah Anda menyukai suasana belajar di 

kelas dengan pendekatan kontekstual? 
25 92,60 

3 

Apakah Anda menyukai LKS yang 

digunakan pada saat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual? 

27 100 

4 

Apakah Anda tertarik dengan proses 

pembelajaran melalui pendekatan 

kontekstual? 

23 85,19 

5 

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar 

yang diterapkan oleh guru dengan 

pendekatan kontekstual? 

23 85,19 

6 

Apakah Anda menyukai lebih banyak 

kesempatan untuk menanggapi pertanyaan 

atau pendapat siswa lain selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

23 85,19 

7 

Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah 

mengikuti pembelajaran matematika dengan 

pendekatan kontekstual? 

26 96,30 

8 

Apakah Anda berminat untuk mengikuti 

pembelajaran matematika selanjutnya 

dengan pendekatan kontekstual? 

26 96,30 

JUMLAH 737,07 

PERSENTASE RATA-RATA  

 

 



ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS 

1. Analisis Deskriptif 

a. Frequencies 

Statistics 

 pretest posttest gain 

N Valid 27 27 27 

Missing 0 0 0 

Mean 34.30 84.30 .7576 

Std. Error of Mean 3.730 1.302 .01885 

Median 37.33
a
 84.00

a
 .7447

a
 

Mode 4
b
 84 .71

b
 

Std. Deviation 19.380 6.764 .09795 

Variance 375.601 45.755 .010 

Skewness -.259 .120 -.375 

Std. Error of Skewness .448 .448 .448 

Kurtosis -1.089 -.695 1.093 

Std. Error of Kurtosis .872 .872 .872 

Range 62 26 .43 

Minimum 4 72 .52 

Maximum 66 98 .95 

Sum 926 2276 20.45 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Pretest 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 3 11.1 11.1 11.1 

6 2 7.4 7.4 18.5 

12 1 3.7 3.7 22.2 

18 1 3.7 3.7 25.9 

22 1 3.7 3.7 29.6 

26 1 3.7 3.7 33.3 

30 2 7.4 7.4 40.7 

32 1 3.7 3.7 44.4 

36 1 3.7 3.7 48.1 

38 2 7.4 7.4 55.6 

40 1 3.7 3.7 59.3 

42 2 7.4 7.4 66.7 

44 1 3.7 3.7 70.4 

50 1 3.7 3.7 74.1 

54 3 11.1 11.1 85.2 

56 1 3.7 3.7 88.9 



58 1 3.7 3.7 92.6 

60 1 3.7 3.7 96.3 

66 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Postest 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 72 1 3.7 3.7 3.7 

74 1 3.7 3.7 7.4 

76 3 11.1 11.1 18.5 

78 1 3.7 3.7 22.2 

80 3 11.1 11.1 33.3 

82 2 7.4 7.4 40.7 

84 5 18.5 18.5 59.3 

86 2 7.4 7.4 66.7 

88 2 7.4 7.4 74.1 

90 1 3.7 3.7 77.8 

92 3 11.1 11.1 88.9 

94 2 7.4 7.4 96.3 

98 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

 

Gain 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid .52 1 3.7 3.7 3.7 

.53 1 3.7 3.7 7.4 

.69 1 3.7 3.7 11.1 

.69 1 3.7 3.7 14.8 

.71 1 3.7 3.7 18.5 

.71 1 3.7 3.7 22.2 

.71 2 7.4 7.4 29.6 

.72 1 3.7 3.7 33.3 

.72 1 3.7 3.7 37.0 

.73 2 7.4 7.4 44.4 

.74 1 3.7 3.7 48.1 

.74 1 3.7 3.7 51.9 

.75 1 3.7 3.7 55.6 

.76 1 3.7 3.7 59.3 

.76 1 3.7 3.7 63.0 

.76 1 3.7 3.7 66.7 

.80 1 3.7 3.7 70.4 

.81 1 3.7 3.7 74.1 

.83 2 7.4 7.4 81.5 

.86 1 3.7 3.7 85.2 

.87 1 3.7 3.7 88.9 

.90 1 3.7 3.7 92.6 

.92 1 3.7 3.7 96.3 

.95 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

  



b. Historgram 

 

 



 

 
2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Case Processing Summary 



 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 
Posttest 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 
Gain 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .113 27 .200
*
 .934 27 .089 

Posttest .110 27 .200
*
 .975 27 .743 

Gain .159 27 .076 .929 27 .064 

 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

  



b. Uji t 

Pretest dan Posttest 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 27 34.30 19.380 3.730 
Posttest 27 84.30 6.764 1.302 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 74,9 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pretest 9.195 26 .000 34.296 26.63 41.96 

Postest 64.755 26 .000 84.296 81.62 86.97 

Gain 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 27 .7576 .09795 .01885 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0,29 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Gain 40.188 26 .000 .75756 .7188 .7963 

 

  



1. Uji Gain 

   =                           

                          
 

 =            

         
 

 =   

     
 

 = 0,76 

 

2. Uji Proporsi (Uji Z) pada Ketuntasan Klasikal 

     =  
    

√        
 

 

 =   
        

√              
  

 

 =           

√           
  

 

 =     

√    
  

 

 =     

    
 

 = 1,143 

     =                      

     = 0,87/0,45 

Karena                          

 

  



 

 

 

 

 

1.Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

3. Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar 

(Pretest dan Posttest) 

4. Lembar Angket Respons Siswa 
  

LAMPIRAN E 



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

A. Petunjuk :  Berilah tanda cek (  ) pada kolom nilai yang sesuai menurut 

penilaian Bapak/Ibu: 

1 : “Sangat Kurang”       3 : “Baik” 

2 :  “Kurang”    4 : “Sangat Baik” 

Keterangan: 

e) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa kurang dari 10% 

f) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40% 

g) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan direspon oleh 

siswa lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70% 

h) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh 

siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100% 

 

 

 

 

 

 

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Agustus 2018 



 

B. Lembar Pengamatan 

 

ASPEK PENGAMATAN 

PENILAIAN  

Keterangan 1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan 

4. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa  dan mengecek kehadiran 

siswa. 

      

5. Guru memberikan motivasi  

siswa dengan mengaitkan materi 

himpunan  dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

     
 

 

6. Guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 

      

 Kegiatan Inti 

8. Guru menjelaskan materi 

mengenai himpunan  beserta 

contoh-contohnya yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual 

dengan konstruktivisme) 

     
 

 

9. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

(Langkah kontekstual dengan 

pemodelan) 

     

 

 

 



10. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas. 

(Langkah kontekstual dengan 

bertanya) 

 

 
    

 

 

11. Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk diselesaikan dan 

didiskusikan. (Langkah 

kontekstual dengan masyarakat 

belajar) 

 

 

 

 

 

 
   

12. Guru memberikan 

kesempatan kepada salah satu 

siswa mewakili kelompoknya 

untuk mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah kontekstual 

dengan inquiry) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

13. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara  mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

14. Guru memberikan penilaian 

secara objektif  terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

      



(Langkah kontekstual dengan 

penilaian sebenarnya) 

 Kegiatan Penutup 

4. Guru memberikan tugas       

5. Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

      

6. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam 
      

Jumlah  3,69 

 

Jeneponto, 25 Agustus 2018 

        

Observer 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 

 

 

 

 

  



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

A. Petunjuk :  Berilah tanda cek (  ) pada kolom nilai yang sesuai menurut 

penilaian Bapak/Ibu: 

1 : “Sangat Kurang”       3 : “Baik” 

2 :  “Kurang”    4 : “Sangat Baik” 

Keterangan: 

i) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa kurang dari 10% 

j) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40% 

k) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan direspon oleh 

siswa lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70% 

l) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh 

siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100% 

 

 

 

 

 

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2018 



B. Lembar Pengamatan 

 

ASPEK PENGAMATAN 

PENILAIAN  

Keterangan 1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan 

7. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa  dan mengecek kehadiran 

siswa. 

      

8. Guru memberikan motivasi  

siswa dengan mengaitkan materi 

himpunan  dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

     
 

 

9. Guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 

      

 Kegiatan Inti 

15. Guru menjelaskan materi 

mengenai himpunan  beserta 

contoh-contohnya yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual 

dengan konstruktivisme) 

     
 

 

16. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

(Langkah kontekstual dengan 

pemodelan) 

     

 

 

 

17. Guru memberi kesempatan       



kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas. 

(Langkah kontekstual dengan 

bertanya) 

  

18. Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk diselesaikan dan 

didiskusikan. (Langkah 

kontekstual dengan masyarakat 

belajar) 

 

 

 

 

 

 
   

19. Guru memberikan 

kesempatan kepada salah satu 

siswa mewakili kelompoknya 

untuk mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah kontekstual 

dengan inquiry) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

20. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara  mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

21. Guru memberikan penilaian 

secara objektif  terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

(Langkah kontekstual dengan 

      



penilaian sebenarnya) 

 Kegiatan Penutup 

7. Guru memberikan tugas       

8. Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

      

9. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam 
      

Jumlah  3,69 

 

Jeneponto, 30 Agustus 2018 

        

Observer 

 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 

 

 

 

 

  



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk :  Berilah tanda cek (  ) pada kolom nilai yang sesuai menurut 

penilaian Bapak/Ibu: 

1 : “Sangat Kurang”       3 : “Baik” 

2 :  “Kurang”    4 : “Sangat Baik” 

Keterangan: 

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa kurang dari 10% 

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40% 

c) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan direspon oleh 

siswa lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70% 

d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh 

siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100% 

 

 

 

 

 

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 3 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 01 September 2018 



B. Lembar Pengamatan 

 

ASPEK PENGAMATAN 

PENILAIAN  

Keterangan 1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa  dan mengecek kehadiran 

siswa. 

      

2. Guru memberikan motivasi  

siswa dengan mengaitkan materi 

himpunan  dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

     
 

 

3. Guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 

      

 Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi 

mengenai himpunan  beserta 

contoh-contohnya yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual 

dengan konstruktivisme) 

     
 

 

2. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

(Langkah kontekstual dengan 

pemodelan) 

     

 

 

 

3. Guru memberi kesempatan       



kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas. 

(Langkah kontekstual dengan 

bertanya) 

  

4. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk diselesaikan dan 

didiskusikan. (Langkah 

kontekstual dengan masyarakat 

belajar) 

 

 

 

 

 

 
   

5. Guru memberikan kesempatan 

kepada salah satu siswa mewakili 

kelompoknya untuk 

mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah kontekstual 

dengan inquiry) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

6. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara  mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

7. Guru memberikan penilaian 

secara objektif  terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

(Langkah kontekstual dengan 

      



penilaian sebenarnya) 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan tugas       

2. Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

      

3. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam 
      

Jumlah  3,77 

 

Jeneponto, 01 September 

2018 

        

Observer 

 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 

 
 

 

 

  



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN  

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Petunjuk :  Berilah tanda cek (  ) pada kolom nilai yang sesuai menurut 

penilaian Bapak/Ibu: 

1 : “Sangat Kurang”       3 : “Baik” 

2 :  “Kurang”    4 : “Sangat Baik” 

Keterangan: 

e) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa kurang dari 10% 

f) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh 

siswa tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40% 

g) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakuakan oleh guru dan direspon oleh 

siswa lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70% 

h) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan di respons oleh 

siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100% 

 

 

 

 

 

 

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 4 

Hari/Tanggal  : Kamis, 06 September 2018 



 

B. Lembar Pengamatan 

 

ASPEK PENGAMATAN 

PENILAIAN  

Keterangan 1 2 3 4 

 Kegiatan Pendahuluan 

4. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa  dan mengecek kehadiran 

siswa. 

      

5. Guru memberikan motivasi  

siswa dengan mengaitkan materi 

himpunan  dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

     
 

 

6. Guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 

      

 Kegiatan Inti 

8. Guru menjelaskan materi 

mengenai himpunan  beserta 

contoh-contohnya yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. (Langkah kontekstual 

dengan konstruktivisme) 

     
 

 

9. Guru menunjukkan sebuah 

ilustrasi kepada siswa mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

(Langkah kontekstual dengan 

pemodelan) 

     

 

 

 



10. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas. 

(Langkah kontekstual dengan 

bertanya) 

 

 
    

 

 

11. Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok dan 

memberikan LKS kepada setiap 

kelompok untuk diselesaikan dan 

didiskusikan. (Langkah 

kontekstual dengan masyarakat 

belajar) 

 

 

 

 

 

 
   

12. Guru memberikan 

kesempatan kepada salah satu 

siswa mewakili kelompoknya 

untuk mempresentasikan jawaban 

berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. (Langkah kontekstual 

dengan inquiry) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

13. Guru dan siswa secara bersama-

sama melakukan refleksi dengan 

cara  mengulang kembali materi 

yang telah diajarkan dan 

menuliskannya kembali. 

(Langkah kontekstual dengan 

refleksi) 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

14. Guru memberikan penilaian 

secara objektif  terhadap hasil 

presentasi setiap kelompok. 

      



(Langkah kontekstual dengan 

penilaian sebenarnya) 

 Kegiatan Penutup 

4. Guru memberikan tugas       

5. Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

      

6. Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam 
      

Jumlah  3,92 

 

Jeneponto, 06 September 2018 

        

Observer 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 

 
 

 

 

  



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  PENERAPAN 

PENDEKATAN  CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan 

prosedur sebagai berikut: 

4. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. 

5. Pengamat memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang teramati. 

6. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

 

F. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati 

9. Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung. 

10. Siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau 

teman (Bertanya dan Konstruktivisme). 

11. Siswa yang dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Pemodelan). 

12. Siswa yang  menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian 

masalah kontekstual dengan benar (Inquiry).  

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Agustus 2018 



13. Siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya diskusi, 

menyampaikan ide/pendapat, dll. (Masyarakat belajar). 

14. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

15. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (Refleksi). 

16. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

G. Lembar Observasi 

No. Nama Siswa L/P 
Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 A Faathli Al Zahra L       -         

2 Aan Pratama L               - 

3 Aditya Mulyadi Syam L               - 

4 Agus Susanto L       -   - -   

5 Al Hafiz L               - 

6 Alam Anggara L   -   -   - - - 

7 Alfin Al Munawir L - - - - - - - - 

8 Alif Al A’la Jusmin L   -   -   -   - 

9 Andika L           -   - 

10 Andriansyah L       -       - 

11 Anugrah Ilahi L     - -   -   - 

12 A Citra Mutmainnah P               - 

13 Aisyah Nabila Khonzah P               - 

14 Alma P     -   - -   - 

15 Alya Saputri P               - 

16 Ana Mardiana P               - 

17 Angraeni Dwi D. P               - 

18 Annisa P         -     - 



19 Cinta Laura P               - 

20 Darniati P               - 

21 Dwi Eka Lestari P               - 

22 Sartika P               - 

23 Dini Aminarti P               - 

24 Diva Jumrah P         -       

25 Nurfebrianti P               - 

26 Femi Anggraeni P               - 

27 Desi Ratnasari P   -             

28           

29           

30           

 

H. Saran dan Komentar Pengamat (Observer) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….....

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Jeneponto,                       2018 

        

Observer 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  PENERAPAN 

PENDEKATAN  CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan 

prosedur sebagai berikut: 

7. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. 

8. Pengamat memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang teramati. 

9. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

 

J. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati 

17. Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung. 

18. Siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau 

teman (Bertanya dan Konstruktivisme). 

19. Siswa yang dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Pemodelan). 

20. Siswa yang  menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian 

masalah kontekstual dengan benar (Inquiry).  

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2018 



21. Siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya diskusi, 

menyampaikan ide/pendapat, dll. (Masyarakat belajar). 

22. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

23. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (Refleksi). 

24. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

K. Lembar Observasi 

No. Nama Siswa L/P 
Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 A Faathli Al Zahra L   - -       - - 

2 Aan Pratama L               - 

3 Aditya Mulyadi Syam L               - 

4 Agus Susanto L               - 

5 Al Hafiz L       -     - - 

6 Alam Anggara L   -             

7 Alfin Al Munawir L               - 

8 Alif Al A’la Jusmin L               - 

9 Andika L               - 

10 Andriansyah L       - - - -   

11 Anugrah Ilahi L   - -         - 

12 A Citra Mutmainnah P               - 

13 Aisyah Nabila Khonzah P               - 

14 Alma P               - 

15 Alya Saputri P               - 

16 Ana Mardiana P               - 

17 Angraeni Dwi D. P               - 

18 Annisa P               - 



19 Cinta Laura P               - 

20 Darniati P               - 

21 Dwi Eka Lestari P               - 

22 Sartika P - - - - - - -   

23 Dini Aminarti P       -       - 

24 Diva Jumrah P               - 

25 Nurfebrianti P               - 

26 Femi Anggraeni P           -     

27 Desi Ratnasari P   - -   - -     

28           

29           

30           

 

L. Saran dan Komentar Pengamat (Observer) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….....

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Jeneponto,                       2018 

        

Observer 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  PENERAPAN 

PENDEKATAN  CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan 

prosedur sebagai berikut: 

10. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. 

11. Pengamat memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang teramati. 

12. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

 

N. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati 

25. Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung. 

26. Siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau 

teman (Bertanya dan Konstruktivisme). 

27. Siswa yang dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Pemodelan). 

28. Siswa yang  menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian 

masalah kontekstual dengan benar (Inquiry).  

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 3 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 01 September 2018 



29. Siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya diskusi, 

menyampaikan ide/pendapat, dll. (Masyarakat belajar). 

30. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

31. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (Refleksi). 

32. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

O. Lembar Observasi 

No. Nama Siswa L/P 
Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 A Faathli Al Zahra L     - -   - -   

2 Aan Pratama L               - 

3 Aditya Mulyadi Syam L               - 

4 Agus Susanto L     -         - 

5 Al Hafiz L               - 

6 Alam Anggara L               - 

7 Alfin Al Munawir L               - 

8 Alif Al A’la Jusmin L               - 

9 Andika L               - 

10 Andriansyah L   - - -   - -   

11 Anugrah Ilahi L               - 

12 A Citra Mutmainnah P               - 

13 Aisyah Nabila Khonzah P               - 

14 Alma P               - 

15 Alya Saputri P               - 

16 Ana Mardiana P               - 

17 Angraeni Dwi D. P               - 

18 Annisa P               - 



19 Cinta Laura P - - - - - - - - 

20 Darniati P               - 

21 Dwi Eka Lestari P               - 

22 Sartika P               - 

23 Dini Aminarti P               - 

24 Diva Jumrah P               - 

25 Nurfebrianti P               - 

26 Femi Anggraeni P               - 

27 Desi Ratnasari P   -     -       

28           

29           

30           

 

P. Saran dan Komentar Pengamat (Observer) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….....

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Jeneponto,                       2018 

        

Observer 

 

(Nuranisa, S.Pd.) 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI  PENERAPAN 

PENDEKATAN  CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q. Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan 

prosedur sebagai berikut: 

13. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. 

14. Pengamat memberi tanda ceklist (√ ) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang teramati. 

15. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang 

dilakukan siswa. 

 

R. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati 

33. Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung. 

34. Siswa yang bertanya atau menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau 

teman (Bertanya dan Konstruktivisme). 

35. Siswa yang dapat memberikan contoh materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Pemodelan). 

36. Siswa yang  menyelesaikan masalah atau menemukan cara penyelesaian 

masalah kontekstual dengan benar (Inquiry).  

Kelas   : VII A 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama Guru  : Muhammad Ilham M. 

Pokok Bahasan : Himpunan 

Pertemuan Ke- : 4 

Hari/Tanggal  : Kamis, 06 September 2018 



37. Siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok misalnya diskusi, 

menyampaikan ide/pendapat, dll. (Masyarakat belajar). 

38. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

39. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur (Refleksi). 

40. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas, selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

S. Lembar Observasi 

No. Nama Siswa L/P 
Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 A Faathli Al Zahra L           - -   

2 Aan Pratama L               - 

3 Aditya Mulyadi Syam L               - 

4 Agus Susanto L               - 

5 Al Hafiz L             - - 

6 Alam Anggara L               - 

7 Alfin Al Munawir L               - 

8 Alif Al A’la Jusmin L               - 

9 Andika L               - 

10 Andriansyah L   -   -   -   - 

11 Anugrah Ilahi L               - 

12 A Citra Mutmainnah P               - 

13 Aisyah Nabila Khonzah P               - 

14 Alma P               - 

15 Alya Saputri P               - 

16 Ana Mardiana P               - 

17 Angraeni Dwi D. P               - 

18 Annisa P               - 



19 Cinta Laura P               - 

20 Darniati P               - 

21 Dwi Eka Lestari P               - 

22 Sartika P               - 

23 Dini Aminarti P               - 

24 Diva Jumrah P               - 

25 Nurfebrianti P               - 

26 Femi Anggraeni P               - 

27 Desi Ratnasari P   -         -   

28           

29           

30           

 

T. Saran dan Komentar Pengamat (Observer) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….....

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Jeneponto,                       2018 

        

Observer 

 
(Nuranisa, S.Pd.) 
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